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WINARNI.KOMBINASI METODE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISIONS (STAD) DAN METODESURVEY, QUESTION, READ, RECITE, 
REVIEW (SQ3R) UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN 
AKUNTANSI SISWA KELAS X AKUNTANSI 2 SMK NEGERI 6 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2010/ 2011 (PENELITIAN TINDAKAN KELAS). Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juni 2011. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kombinasi metode Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dan metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R) dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi siswa kelas X akuntansi 2 
SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Obyek 
penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 Surakarta yang berjumlah 
40 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, peneliti dan 
melibatkan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi, 
wawancara dan tes. Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) pengenalan masalah, (2) 
persiapan tindakan, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, (5) 
pengamatan, dan (6) penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3)observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Setiap 
siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, masing-masing siklus selama 7 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kualitas pembelajaran akuntansi siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 
Surakarta dengan metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan 
metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R). Hal tersebut terefleksi dari 
beberapa indikator sebagai berikut: (1) Metode pembelajaran Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dan metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada siklus pertama 
diketahui bahwa sebanyak 22 siswa atau sebesar 55 % sudah memenuhi KKM dan 
sebanyak 32 siswa atau sebesar 80% pada siklus yang kedua. Terjadi peningkatan sebanyak 
25%. (2) Metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan 
metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapat meningkatkan aktivitas 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan persentase keaktifan siswa keaktifan siswa 
dalam apersepsi mengalami peningkatan dari 53% (21 siswa) pada siklus pertama menjadi 
75% (30 siswa) pada siklus kedua, keaktifan siswa dalam diskusi kelompok mengalami 
peningkatan dari 50% (20 siswa) pada siklus pertama menjadi 75% (30 siswa) pada siklus 
kedua, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan kombinasi antara metode 
STAD dan metode SQ3R mengalami peningkatan dari 57.5% (23 siswa) pada siklus 
pertama menjadi 75% (30 siswa) pada siklus kedua, keaktifan siswa dalam presentasi kelas 
mengalami peningkatan dari 60% (24 siswa) pada siklus pertama menjadi 77.5% (31 
siswa) pada siklus kedua.  
 
























































Winarni. COMBINED METHOD OF STUDENT Teams Achievement Divisions 
(STAD) AND METHOD OF SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, 
REVIEW (SQ3R) TO IMPROVE THE QUALITY OF THE TEACHING OF 
ACCOUNTING STUDENTS CLASS X ACCOUNTING 2 SMK NEGERI 6 
SURAKARTA ACADEMIC YEAR 2010/2011 (CLASS ACTION RESEARCH). 
Thesis. Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education. Eleven University of 
Surakarta in March, June 2011. 
The purpose of this study was to determine the application of the combination 
method of Student Teams Achievement Divisions (STAD) and methods Survey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) in an effort to improve the quality of teaching 
accounting accounting class X 2 SMK Negeri 6 Surakarta academic year 2010 / 2011. 
This study uses a Class Action Research approach (PTK). Object of this 
research is class X Accounting 2 SMK Negeri 6 Surakarta, amounting to 40 students. 
The research was conducted with the collaboration between classroom teachers, 
researchers and involving students. Techniques of data collection is done by observation, 
documentation, interviews and tests. The procedure includes the stages of research: (1) 
the introduction of the problem, (2) preparation of the action, (3) action planning, (4) 
implementation of measures, (5) observations, and (6) preparation of reports. Research 
process was conducted in two cycles, each cycle consisting of four stages, namely: (1) 
action planning, (2) implementation of the action, (3) observation and interpretation, and 
(4) analysis and reflection. Each cycle was implemented in three sessions, each cycle for 
7 x 45 minutes. 
Based on research that has been done, it can be concluded that there is an 
increase in the quality of teaching accounting class X Accounting 2 SMK Negeri 6 
Surakarta with learning methods Student Teams Achievement Divisions (STAD) and 
methods Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R). This is reflected by several 
indicators as follows: (1) Method of Student Learning Teams Achievement Divisions 
(STAD) and methods Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) can improve 
student learning outcomes. Based on the results of student work on the first cycle is 
known that as many as 22 students or 55% is KKM and meet as many as 32 students or 
80% in the second cycle. An increase of 25%. (2) Method of learning Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) and methods Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R) can increase the activity of students. This is indicated by an increase in the 
percentage of students' activeness activeness in the apperception of students has 
increased from 53% (21 students) in the first cycle to 75% (30 students) in the second 
cycle, active students in discussion groups experienced an increase of 50% (20 students) 
at The first cycle to 75% (30 students) in the second cycle, active learning by students in 
the following combination of methods STAD and SQ3R method increased from 57.5% 
(23 students) in the first cycle to 75% (30 students) in the second cycle, active students in 
classroom presentations has increased from 60% (24 students) in the first cycle to 77.5% 
(31 students) in the second cycle. 
 

























































v “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai dari urusan, kerjakan dengan 
sungguh-sungguh  urusan yang lain”. 
(Q.S.Al Insyirah: 6-7) 
 
 
v “Dengan seni, hidup menjadi indah. Dengan ilmu, hidup 
menjadi mudah. Dengan agama, hidup menjadi terarah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan keahlian tertentu kepada individu-
individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan 
pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu mendapat 
perhatian dan pengalaman yang lebih baik yang menyangkut berbagai masalah 
yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya. 
Tujuan dari pendidikan adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengertian 
dan tujuan dari pendidikan, maka dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang 
mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut, karena menurut Kosasih, 
kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai 
model, metode, dan strategi pembelajaran yang senantiasa terus ditingkatkan 
(Solihatin dan Raharjo, 2008:15).  
 Kegiatan belajar mengajar dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tidak dapat terpisahkan dengan metode yang digunakan. Dalam menggunakan 
suatu metode pembelajaran, tidak ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik 
dari metode pembelajaran yang lain. Masing-masing metode pembelajaran 
mempunyai keunggulan dan kelemahan. Oleh karena itu guru harus bisa memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan.Kurangnya pemahaman guru akan metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa mengakibatkan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
akan berjalan secara monoton. Metode yang diterapkan oleh guru yang bersifat 


















































membuat siswa merasa bosan karena setiap hari mereka harus menjalani metode 
belajar yang sama dan tidak ada variasi sehingga siswa kurang bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
 Akuntansi merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peran penting 
dalam pendidikan dan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian siswa materi 
akuntansi dianggap sebagai materi yang cukup sulit. Belajar akuntansi pada 
dasarnya merupakan belajar konsep, sedangkan konsep-konsep dasar akuntansi 
merupakan kesatuan yang bulat dan utuh. Pembelajaran akuntansi harus dimulai 
dari hal-hal yang sifatnya umum ke hal-hal yang lebih khusus dan harus 
memperhatikan urutan dari beberapa konsep. Suatu konsep harus diajarkan dan 
dikuasai lebih dulu jika konsep itu diperlukan pada pembelajaran konsep 
berikutnya. Untuk meningkatkan pemahaman konsep itu diperlukan latihan 
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan konsep tesebut. Ini berarti guru 
dituntut untuk menerapkan suatu metode pengajaran yang tepat agar mampu 
menumbuhkan minat siswa dalam belajar, sehingga hasil yang diharapkan dapat 
dicapai secara maksimal. 
 Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 6 Surakarta kelas X 
Akuntansi 2 kualitas pembelajaran dirasakan masih perlu ditingkatkan. Hal ini 
ditunjukan dengan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran akuntansi 
keuangan di SMK Negeri 6 Surakarta yaitu (1) Kegiatan Belajar Mengajar 
berjalan monoton dan tidak menarik perhatian siswa, (2) Saran dan prasarana 
pembelajaran kurang memadai (terbukti dengan tidak semua siswa mempunyai 
buku paket), (3) Siswa kurang bisa memahami materi akuntansi keuangan, (4) 
pembelajaran masih bersifat teacher centered dan (5) kurangnya pemahaman guru 
yang mengembangkan pendekatan metode pengajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered), sehingga pembelajaran akuntansi masih bersifat konvensional. 
 Guru biasanya menggunakan metodeceramah yang tidak bervariasi, tanya 
jawab dan penugasan. Sehingga siswa cenderung pasif dan banyak diam saat guru 
mengajar hal ini disebabkan karena timbulnya rasa jenuh, rasa malu, kurang 
berani untuk bertanya dan menjawab pertanyaan maupun mengungkapkan 


















































mata pelajaran yang cukup sulit karena sebagian besar materi pelajaran Akuntansi 
adalah hitungan. Menurut guru mata pelajaran Akuntansi, kesulitan yang dihadapi 
oleh siswa adalah dalam memahami materi, hal tersebut dapat dilihat saat mereka 
disuruh untuk membaca materi, setelah itu guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang mereka baca, ternyata sebagian siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan dari guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak 
memahami tentang apa yang mereka baca. Hal ini berakibat pada rendahnya hasil 
belajar yang ditunjukan pada nilai ulangan siswa kelas X Akuntansi 2 masih 
berada di bawah KKM. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 
75, hanya sebesar 55% (22 siswa dari 40 siswa) yang lulus dan sisanya masih 
berada di bawah KKM. Bersumber dari beberapa permasalahan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran akuntansi di kelas X Akuntansi 2 SMK 
Negeri 6 Surakarta masih perlu ditingkatkan. 
 Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diperlukan suatu alternatif 
metode pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, yaitu dengan metode belajar 
Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R) yang diterapkan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
Menurut Thabrany (1994) metode SQ3R merupakan metode belajar yang 
mempunyai tujuan agar kegiatan membaca dapat dilaksanakan sesingkat mungkin 
tetapi dengan daya serap yang tinggi. Langkah-langkah metode belajar SQ3R 
meliputi: (1) Survey adalah proses cepat sebelum membaca secara terinci isi 
sebuah buku, yaitu kegiatan mencari ide pokok atau membaca ringkasan dan 
kesimpulan, (2)Question atau pertanyaan adalah proses menyusun pertanyaan 
sendiri atau pertanyaan yang diberikan oleh guru yang jelas dan relevan dengan 
pokok kajian, (3)Read atau membaca adalah proses membaca seluruh pokok 
kajian untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat, (4)Recite adalah 
kegiatan memahami isi bacaan dan memahami setiap jawaban yang telah 
ditemukan (5)Review adalah kegiatan meninjau ulang jawaban-jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat tanpa membuka catatan.  
 Kelebihan dari metode SQ3R ini adalah pertama, dengan tahap Survey 


















































dengan  konsentrasi  tinggi dengan waktu yang relatif sedikit sehingga untuk 
siswa yang menganggap pelajaran akuntansi itu sukar menjadi beranggapan 
pelajaran akuntansi itu tidak terlalu sulit. Kedua, dengan tahap Question yaitu 
mengajukan berbagai pertanyaan pada diri sendiri, jawaban  yang  diharapkan  
terdapat  dalam  bacaan materi tersebut  dapat  membantu pemahaman  terhadap  
materi  (Read). Kemudian mengutarakan  dengan  kata-kata sendiri  pokok-pokok  
penting  (Recite  dan  Review),  akan  membuat  siswa menguasai dan mengingat-
nya lebih lama. Dengan metode pembelajaran seperti ini diharapkan  siswa  tidak  
mengalami  kesulitan  lagi  untuk  memahami materi,  sehingga  pembelajaran  
akuntansi  dapat  berjalan  efektif.  
 Metode belajar SQ3R ini dikombinasikan dalam pembelajaran metode 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Pada dasarnya metode Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) termasuk dalam model pembelajaran 
Cooperative Learningyangmengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur 
kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih 
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Cooperative Learning dapat juga diartikan sebagai 
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota 
kelompok (Solihatin dan Raharjo 2008:4). 
 Pembelajaran metode STAD adalah pembelajaran yang cukup sederhana 
dan dapat digunakan sebagai dasar untuk memulai penerapan pembelajaran 
kooperatif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran STAD, siswa ditempatkan 
kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen, terdiri dari 
laki-laki maupun perempuan, memiliki kemampuan tinggi sedang dan rendah, 
guru menyajikan pelajaran, dan kemudian seluruh siswa bekerja sama didalam 
kelompok mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 
menguasai pelajaran tersebut. Kemudian seluruh siswa diberi kuis tentang materi 
tersebut dan waktu mengerjakan kuis itu siswa tidak diperbolehkan saling 
membantu. Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor mereka sebelumnya, 


















































melampaui kinerja sebelumnya. Poin tiap anggota kelompok dijumlah untuk 
mendapatkan skor kelompok dan kelompok yang mencapai criteria tertentu dapat 
diberi penghargaan. Keistimewaan metode yang dikombinasikan antara 
metodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD)dan metode Survey, 
Question, Read, Recite,Review (SQ3R) adalah seluruh siswa dapat bekerja sama 
di dalam kelompok mereka yang heterogen dan dapat memberikan  motivasi  pada  
siswa  untuk  membaca materi akuntansi  dengan  konsentrasi  tinggi dengan 
waktu yang relatif sedikit sehingga untuk siswa yang menganggap pelajaran 
akuntansi itu sukar menjadi beranggapan pelajaran akuntansi itu tidak terlalu sulit. 
Sehingga dengan keistimewaan metodeStudent Teams Achievement Divisions 
(STAD)dan metode Survey, Question, Read, Recite,Review (SQ3R) diharapkan 
akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi. 
 Dari fenomena yang terjadi di SMK Negeri 6 Surakarta tersebut membuat 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Kombinasi Antara 
MetodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD) Dan MetodeSurvey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Untuk Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa menyebabkan pembelajaran 
berlangsung kurang efektif. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran akuntansi. 
3. Nilai hasil belajar siswa yang berada dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) masih cukup banyak yaitu sebesar 45% ( 18 siswa dari 40 siswa). 




















































C. Pembatasan Masalah 
Masalah perlu dibatasi agar mempunyai arah yang pasti dan jelas. 
Pembatasan masalah yang dapat disampaikan dalam penulisan ini antara lain: 
1. Kualitas pembelajaran dalam penelitian ini diukur dari aktivitas belajar siswa 
yang dilihat dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa yang lebih ditekankan pada hasil belajar kognitif.  
2. Pembelajaran metode STAD merupakan pembelajaran yang cukup sederhana 
dan dapat digunakan sebagai dasar untuk memulai penerapan pembelajaran 
kooperatif dalam proses pembelajaran. 
3. Pembelajaran metode SQ3R merupakan metode belajar yang mempunyai 
tujuan agar kegiatan membaca dapat dilaksanakan sesingkat mungkin tetapi 
dengan daya serap yang tinggi.  
4. Standar kompetensi mata pelajaran akuntansi kelas X Akuntansi 2 adalah 
menyusun laporan keuangan. Oleh karena itu materi pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah membukukan jurnal penutup (siklus 
pertama), menyusun daftar saldo setelah penutupan (siklus kedua). 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu apakah kombinasi antara 
metodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD) dan metodeSurvey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran 
akuntansi siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2010/2011 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui 
penerapan kombinasi antara metode Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dalam usaha 
meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi siswa kelas X akuntansi 2 SMK 


















































F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi positif bagi dunia pendidikan, baik manfaat secara praktis maupun 
teoritis, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis : 
a. Secara teoritis untuk mendapatkan teori baru tentang upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran akuntansi pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas. 
b. Sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Siswa : 
1. Siswa dapat secara mudah memahami dan menguasai konsep 
serta mampu menyerap dan memecahkan soal pada pelajaran 
akuntansi. 
2. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran akuntansi 
sehingga siswa lebih tertarik dalam belajar akuntansi. 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Memotivasi siswa untuk senang belajar mandiri baik secara 
individual maupun kelompok serta lebih giat belajar.  
b. Bagi Guru : 
1. Membantu para guru dalam mengajar mata pelajaran akuntansi 
dengan penerapan berbagai metode sehingga membuat suasana 
tidak jenuh dan membosankan. 
2. Memotivasi guru untuk  meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Survey, Question, 
Read, Recite, Review (SQ3R). 
3. Mendororng para guru agar dapat mengadakan modifikasi 





















































c. Bagi Sekolah : 
1. Sebagai masukan atau informasi penggunaan metode alternatif 
yang sesuai dengan bidang mata pelajaran dan kondisi siswa. 
2. Mewujudkan tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. 



















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pendidikan 
 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan keahlian tertentu kepada individu-
individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan 
pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu 
mendapat perhatian dan pengalaman yang lebih baik yang menyangkut 
berbagai masalah yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya.  
Berdasarkan UU nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Menurut Abi Ahmadi dan Nur Uhbiyati (1991: 71)” pendidikan 
adalah pengaruh, bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang yang 
bertanggung jawab kepada anak didik”. 
          Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab agar peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadiaan, 



















































b. Tujuan Pendidikan 
Tujuan dari pendidikan adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu tujuan 
nasional bangsa Indonesia seperti yang terdapat dalam pembukaan UUD 1945, 
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemudian dijabarkan pula 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasiaonal. Hal ini berarti bahwa Indonesia berkeinginan untuk 
mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan bangsa agar tiap individu 
rakyat Indonesia memiliki potensi dan kemampuan untuk dapat bersaing agar 
dapat tetap eksis dalam persaingan di tingkat nasional dan internasional.  
 
2. Komponen Pembelajaran 
Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan guru (dalam 
hal-hal tertentu juga siswa) mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian program pengajaran. Kegiatan tersebut melibatkan sejumlah 
komponen. Menurut Djago Tarigan (1990: 40) komponen proses belajar 
mengajar terdiri dari: siswa, guru, tujuan, bahan atau materi, metode, media, 
evaluasi. Siswa merupakan komponen utama dalam setiap proses belajar 
mengajar karena siswa adalah subjek dan bukan objek pengajaran. Pengajaran 
tanpa siswa tidak mungkin sama sekali. Komponen pembelajaran yang 
berikutnya yakni guru. Peranan guru dalam proses belajar mengajar guru 
harus berkualifikasi tinggi, juga harus dapat menyusun, menyelenggarakan, 
dan menilai program pengajaran.  
Komponen pembelajaran yang lainnya yaitu tujuan. Kegiatan belajar 
mengajar dalam kelas sebagian besar didasarkan pada pencapaian tujuan 
pengajaran. Tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, dapat diketahui 
setelah anak didik selesai melakukan kegiatan belajar mengajar. Setelah tujuan 


















































materi pengajaran harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan 
pengajaran berpengaruh dalam penyusunan materi. Kemampuan guru dalam 
menyusun bahan pelajaran sangat berpngaruh terhadap kegiatan belajar siswa, 
berarti betpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan instruksional. 
Komponen pembelajaran berikutnya yaitu metode. Metode, cara atau 
teknik pengajaran merupakan komponen proses belajar mengajar yang banyak 
menentukan keberhasilan pengajaran. Guru harus dapat memilih 
mengkombinasikan serta mempraktekkan berbagai cara penyampaian bahan 
yang sesuai dengan situasi. Keberhasilan dalam melaksanakan suatu 
pengajaran sebagian besar ditentukan oleh pemilihan bahan dan metode yang 
tepat. Berikutnya yakni media pengajaran yang berfungsi untuk memperjelas 
materi yang disampaikan kepada siswa. Pemilihan dan penggunaan media 
pengajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar lebih menarik. Yang 
terakhir  yakni evaluasi, ditujukan kepada prestasi belajar siswa dan dapat pula 
ditujukan kepada program. Evaluasi dapat memberiak umpan balik bagi guru 
dalam rangka perbaikan setiap komponen proses belajar mengajar. Melalui 
evaluasi guru dapat mengukur keberhasilan penyusunan dan pelaksanaan 
program pengajaran.  
 
3. Hakikat  Proses Belajar Mengajar 
 
a.   Pengertian Belajar 
Didalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dekat dengan apa yang 
disebut belajar. Belajar adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
manusia.Belajar dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan 
menuju kepribadian seutuhnya. Belajar adalah proses untuk mendapatkan 
pengetahuan.Beberapa ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran 
tentang ”belajar”. Sering kali pula rumusan dan tafsiran mereka itu berbeda 
satu sama lain. Tabrani Rusyan (1989: 7-9) mengemukakan bahwa belajar 


















































Artinya belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, melainkan lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan hanya penguasaan latihan, melainkan 
perubahan kelakuan. 
Nana Sudjana (1996: 5-6) memberikan pengertian belajar sebagai suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri sesorang. Perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang 
ada pada individu yang belajar dan juga terhadap lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan. Tujuan belajar pada prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah 
laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Dan menitikberatkan 
interaksi antara individu dengan lingkungan. Belajar selalu menunjukkan 
suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek 
atau pengalaman tertentu. 
 
b.   Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan 
pada diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, suatu keberhasilan dan kegagalan 
merupakan suatu masalah yang selalu akan dihadapi oleh subyek belajar. 
Keberhasilan dan kegagalan ini sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Tabrani Rusyan (1989: 23 - 25) memaparkan bahwa belajar efektif 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung baik yang berasal dalam 
diri siswa ataupun berasal dari lingkungan luar, yaitu : 
1) Peserta didik yang melakukan proses pembelajaran harus 
mengoptimalkan banyak kegiatan yang meliputi sistem saraf, seperti 
melihat, mendengar, merasakan, berpikir, dan sebagainya, maupun 
kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 


















































yang bermanfaat. Dengan seperti itu belajar akan lebih berhasil jika 
peserta didik  mendapat kepuasan dan menyenangkan. 
2) Belajar memerlukan latihan dengan jalan mengulang secara 
berkelanjutan agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai secara 
keseluruhan kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat 
menjadi milik peserta didik sepenuhnya. Kemudian bisa diasosiasikan, 
itu sangat besar manfaatnya dalam belajar karena semua pengalaman 
belajar, antara lama dan yang baru, secara berurutan diasosiasikan 
sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. 
3) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-pengertian 
yang telah dimiliki oleh peserta didik, besar perannya dalam proses 
belajar yang sudah dilaksanakan. 
4) Faktor kesiapan belajar dan minat usaha. Peserta didik yang yang telah 
siap belajar akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan 
lebih berhasil. Serta minat timbul apabila murid tertarik akan sesuatu 
karena sesuai dengan kebutuhannya atau akan merasakan bahwa sesuatu 
yang akan dipelajarinya dirasakan lebih bermakna bagi dirinya. Namun, 
bila minat itu tidak disertai dengan usaha yang baik, maka belajar juga 
sulit berhasil. 
5) Faktor-faktor fisiologis. Badan yang lemah dan lelah akan menyebabkan 
perhatian terhadap belajar tidak terkonsentrasi dan tidak sempurna. Jadi 
kesehatan disini diperlukan. 
6) Faktor intelegensi. Peserta didik yang cerdas akan lebih berhasil dalam 
kegiatan belajar karena ia lebih mudah menangkap dan mamahami 
pelajaran. 
Sedangkan Nana Sudjana (1996: 6) menerangkan faktor yang 
mempengaruhi proses belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal, merupakan kemampuan yang dimilikinya, minat, perhatiannya, 
kebiasa-an, usaha dan motivasi serta faktor-faktor lainnya. Sedangkan faktor 


















































tiga lingkungan, yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua faktor pokok yang mempengaruhi belajar yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal/individual) dan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa atau lingkungan sekitarnya (eksternal/sosial). 
 
c. Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar akan terjadi akibat adanya interaksi antara 
siswa dengan guru. Menurut Nana Sudjana (2008:22) “Proses adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran.” Ada empat 
unsur utama proses belajar mengajar, yakni tujuan, bahan, metode dan alat 
serta penilaian. 
Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada hakikatnya 
adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa 
setelah menerima atau menempuh pangalaman belajarnya. Bahan adalah 
seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk 
disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar sampai kepada 
tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat adalah cara atau teknik yang 
digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya atau 
tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu 
tercapai atau tidak. 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur 
yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman 
(proses) belajar mengajar dan hasil belajar. Hubungan ketiga unsur tersebut 






















































     Tujuan instruksional 
 
  (a)               (c)                     
Pengalaman belajar      Hasil belajar 
(proses belajar mengajar)   (b)  
  
Gambar 1. Hubungan antara tujuan instruksional, pengalaman belajar  
(proses belajar mengajar) dan hasil belajar 
(Nana sudjana, 2008: 2) 
 
Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan 
pengalaman belajar (proses belajar mengajar), garis (b) menunjukkan 
hubungan antara proses belajar mengajar dengan hasil belajar, garis (c) 
menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan hasil belajar. 
 
4. Hakekat Metode Pembelajaran 
a. DefinisiMetode Pembelajaran 
Metode berasal dari bahasa inggris method yang berarti cara. Syaiful 
bahri dan Aswan Zain (2006 : 46)  menyatakan bahwa ”Metode adalah suatu 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Lain lagi 
dengan Djago (1990: 40) yang berpendapat bahwa ”Metode adalah komponen 
proses belajar mengajar yang banyak menentukan keberhasilan 
pengajaran”.Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah  cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam pengajaran. 
Menurut Talif dalam muhibbin syah (2006 : 201) “Metode mengajar 
adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan 
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran pada siswa.” Menurut Nana 
Sudjana (2005 : 76) “Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.”  
Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis dapat mendefinisikan 


















































untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar 
materi pelajaran tersebut dapat dipahami dengan baik. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran 
Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan 
pemilihan dan penentuan metode yang akan dipilih untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Winarno Surakhmad dalam Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006 : 
78) menyatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, sebagai berikut: 
1) Anak didik 
Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual dan 
psikologi mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana 
sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kreatif dalam sekon yang relatif lama demi tercapainya tujuan 
pengajaran yang telah dirumuskan secara operasional.  
2) Tujuan 
 Metode yang guru pilih harus sejalan dengan taraf kemampuan yang 
hendak diisi dalam diri setiap anak didik. Artinya, metodelah yang 
harus tunduk kepada kehendak tujuan bukan sebaliknya. Karena itu, 
kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki oleh tujuan, maka 
metode harus mendukung sepenuhnya. 
3) Situasi 
 Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya 
sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin 
menciptakan situasi belajar mengajar di alam terbuka, yaitu diluar 
ruang sekolah. Maka guru dalam hal ini tentu memilih metode 
mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu. 
4)   Fasilitas 
 Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di 
sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi 
pemilihan metode mengajar. 
5)   Guru 
 Kepribadian, latar belakang  pendidikan, dan pengalaman mengajar 
adalah permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode mengajar. 
 
5. MetodeStudent Teams Achievement Divisions STAD 
a. Pengertian Pembelajaran Metode STAD 
Proses belajar mengajar memerlukan suatu metode tertentu yang dapat 


















































Pembelajaranmetode STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-
kawan dari Universitas John Hopkins. Menurut Sugiyanto (2008: 42), “metode 
ini dipandang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan 
pembelajaran kooperatif.” Slavin (2009: 143) juga mengemukakan hal yang 
sama yaitu, “STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 
permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.” 
Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh Trianto (2007: 56), yang 
memberikan pendapat bahwa, “pembelajaran metode STAD merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang cukup sederhana. Dikatakan demikian karena 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan 
pembelajaran konvensional.” Hasil tersebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran konvensional menjadi dasar untuk mengembangkan pembelajaran 
metode STAD.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
metode STAD adalah pembelajaran yang cukup sederhana dan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memulai penerapan pembelajaran kooperatif 
dalam proses pembelajaran.  
b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran STAD 
 Ciri dalam pembelajaran metode STAD yaitu adanya kerja sama dalam 
kelompok dan adanya penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil 
belajar yang baik dan memuaskan sesuai dengan kriteria yang didasarkan poin 
yang diperoleh siswa. Hal ini merupakan salah satu bentuk motivasi yang 
diberikan kepada siswa agar siswa dapat melaksanakan tugas selama 
pembelajaran dengan baik. 
c. Kelebihan Dan Kelemahan Metode STAD 
Semua metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, 
tak terkecuali dengan metodeStudentTeams Achievement Divisions(STAD)ini. 
Kelebihan metode ini antara lain: 1) saling ketergantungan yang positif, 2) 
setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap kelompok, 3) siswa yang lebih 


















































Sedangkan kelemahannya antara lain: 1) tidak semua kelompok dipanggil oleh 
guru, 2) membutuhkan banyak waktu, 3) sulitnya menjelaskan antara siswa 
yang sudah mengerti kepada siswa yang belum mengerti. 
d. Langkah-Langkah Pembelajaran STAD 
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam sebuah pembelajaran 
memiliki tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Slavin (2009: 143-146) menyatakan bahwa pembelajaran metode 
STAD(Student Teams Achievement Divisions) terdiri dari lima komponen 
utama, antara lain: 
1) Presentasi kelas 
Materi yang akan diajarkan diperkenalkan dalam presentasi kelas 
oleh guru. Hal ini merupakan pengajaran langsung yang dipimpin oleh 
guru. Penjelasan awal ini membutuhkan perhatian penuh dari siswa karena 
akan membantu mereka dalam mengerjakan soal kelompok dan individu.  
2) Tim atau Kelompok 
Kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, dan ras. 
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim 
benar-benar belajar dan mempersiapkan anggotanya agar bisa mengerja-
kan kuis dengan baik. Hal ini secara tidak langsung akan menumbuhkan 
kerja sama dan setia kawan terhadap anggota kelompoknya.  
3) Kuis 
Sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi 
dan praktik tim, para siswa akan mengerjakan tes individual. Para siswa 
tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis. 
Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk 
memahami materinya. Tes ini akan membentuk siswa menjadi pribadi 
yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan secara individu. 


















































Setiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal 
kepada tim. Setiap siswa akan diberikan skor awal yang diperoleh dari 
nilai siswa dalam mengerjakan kuis atau evaluasi sebelumnya. Siswa 
selanjutnya mengumpulkan poin untuk kelompok masing-masing siswa 
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis siswa yang dibandingkan dengan 
skor awal siswa. Proses ini dilakukan pada setiap siklus sehingga siswa 
selalu memiliki kesempatan untuk memperoleh poin maksimal. 
5) Rekognisi tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata siswa mencapai kriteria tertentu. Hal ini bertujuan 
untuk memotivasi kelompok lain yang belum mendapatkan penghargaan 
agar pada kesempatan berikutnya siswa memperbaiki kinerja kelompok 
mereka. 
Agus Suprijono (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran metode 
STAD terdiri dari 6 langkah, antara lain : 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain). 
2) Guru menyajikan pelajaran. 
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
pada anggota dalam kelompok itu mengerti. 
4) Guru memberikan kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
5) Memberi evaluasi. 
6) Kesimpulan. 
e. Cara Menghitung Skor Bagi Individu dan Kelompok dalam STAD 
Hal yang membedakan pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan 
pembelajaran yang lain adalah adanya penghargaan kelompok. Setiap 
kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh predikat 
sebagai tim yang terbaik. Menurut Trianto (2007: 55-56) penghargaan atas 
keberhasilan kelompok ini dapat dilakukan oleh guru dengan tahapan: 
1) Menghitung skor individu 
Pemberian skor individu adalah salah satu tahap yang harus dilalui. 



















































Tabel 1.  Kriteria Peningkatan Nilai Individu dalam Pembelajaran metode  
STAD 
No. Skor Kuis Poin 
Kemajuan 
1. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin 
2. 1 – 10 poin di bawah skor awal 10 poin 
3. Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin 
4. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 
5. Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 poin 
 
(Sumber: Slavin, 2009: 159) 
 
2) Menghitung skor kelompok 
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata poin kemajuan 
anggota kelompok dengan menjumlahkan semua poin kemajuan yang 
diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. 
Sesuai dengan rata-rata poin kemajuan kelompok akan diperoleh kategori 
skor kelompok sebagai berikut: 
Tabel 2. Tingkat Penghargaan Kelompok 
No. Rata-Rata Tim Predikat 
1. 0 ≤ x ≥ 5 - 
2. 5 ≤ x ≥ 15 Tim Baik 
3. 15 ≤ x ≥ 25 Tim Hebat 
4. 25 ≤ x ≥ 30 Tim Super 
 
(Sumber: Trianto, 2007: 56) 
 
3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok 
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru 
memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok 
sesuai dengan predikatnya. Sugiyanto (2008: 43) menyatakan bahwa, 
“Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan 
ajar, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi 
tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan.” Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian penghargaan 
dalam pembelajaran metode STAD adalah tahap yang harus dilalui, tetapi 




















































6. MetodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) 
a. Pengertian MetodeSQ3R 
Metode mengajar adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran 
yang ingin dicapai, sehingga semakin baik penggunaan metode mengajar 
semakin berhasilah pencapai tujuan, artinya apabila guru dapat memilih metode 
yang tepat yang disesuaikan dengan bahan pengajaran, murid, situasi kondisi, 
media pengajaran maka semakin berhasillah tujuan pengajaran yang ingin 
dicapai.Menurut Syah (2006 : 130) Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis 
P.Robinsondi Universitas Negeri Ohio  Amerika Serikat. Metode tersebut 
bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar. 
Tujuan dari metode SQ3R adalah agar kegiatan membaca dapat dilaksanakan 
sesingkat mungkin dan dengan daya serap yang tinggi. Pembelajaran metode 
SQ3R ini terdiri dari lima langkah yaitu  Survey(meneliti inti dari pembelajaran 
secara garis besar), Question(membuat pertanyaan dari hasil survey yang 
dilakukan), Read (membaca untuk mencari jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut), Recite(memahami setiap jawaban yang yang telah 
ditemukan), Review(meninjau ulang seluruh jawaban atas pertanyaan yang 
tersusun).  
b. Kelebihan dan Kelemahan metode SQ3R 
Semua metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, tak 
terkecuali dengan metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review(SQ3R)ini. 
Kelebihan metode  ini antara lain:pertama, dengan tahap Survey dapat 
memberikan  motivasi  pada  siswa  untuk  membaca materi  dengan  
konsentrasi  tinggi dengan waktu yang relatif sedikit sehingga untuk siswa 
yang menganggap pelajaran itu sukar menjadi beranggapan pelajaran akuntansi 
itu tidak terlalu sulit. Kedua, dengan tahap Question yaitu mengajukan berbagai 
pertanyaan pada diri sendiri, jawaban  yang  diharapkan  terdapat  dalam  
bacaan materi tersebut  dapat  membantu pemahaman  terhadap  materi  (Read). 
Kemudian mengutarakan  dengan  kata-kata sendiri  pokok-pokok  penting  


















































lebih lama. Dengan metode pembelajaran seperti ini diharapkan  siswa  tidak  
mengalami  kesulitan  lagi  untuk  memahami materi,  sehingga  pembelajaran  
akuntansi  dapat  berjalan  efektif.Sedangkan kelemahannya antara lain: 1) 
tidak semua siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan 
metode ini dikarenakan mereka sulit memahami materi yang dibaca , 2)sulitnya 
membedakan antara siswa yang sudah mengerti dan siswa yang belum 
mengerti. 
c. Langkah-langkah metode SQ3R 
SQ3R pada prinsipnya merupakan singkatan dari langkah-langkah 
mempelajari teks, yang meliputi:  
1) Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti atau mengidentifikasi  
seluruh teks.  
 Langkah pertama, dalam melakukan aktivitas  survey, guru perlu 
membantu dan mendorong siswa untuk memeriksa atau meneliti secara 
singkat seluruh struktur teks. Tujuannya adalah agar siswa mengetahui 
panjangnya teks, judul, bagian (heading) dan judul subbagian (sub-
heading), istilah dan kata kunci, dan sebagainya. Dalam melakukan 
survey, siswa dianjurkan menyiapkan pensil, kertas, dan alat pembuat ciri 
(berwarna kuning, hijau, dan warna  lainnya) seperti stabilo untuk 
menandai bagian-bagian tertentu.  Bagian-bagian penting dan akan 
dijadikan bahan pertanyaan, perlu ditandai untuk memudahkan proses 
penyusunan daftar pertanyaan pada langkah selanjutnya.    
2) Question, maksudnya menyusun daftar pertanyaan yang relevan  dengan 
teks.  
Langkah ke dua, guru sebaiknya  memberi petunjuk atau contoh 
kepada para siswa untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, 
singkat, dan relevan dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai pada 
langkah pertama. Jumlah pertanyaan  tergantung pada panjang pendeknya 
teks, dan kemampuan siswa dalam memahami teks yang sedang 
dipelajari. Jika teks yang sedang dipelajari siswa berisi hal-hal yang 


















































beberapa pertanyaan. Sebaliknya, apabila latar belakang pengetahuan 
siswa tidak berhubungan dengan isi teks, maka perlu menyusun 
pertanyaan sebanyak-banyaknya.  
3)Read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun.  
Langkah ketiga, guru sebainya menyuruh siswa untuk membaca 
secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun. Dalam hal ini membaca secara aktif juga berarti 
membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang diperkirakan 
mengandung jawaban-jawaban yang  diperkirakan relevan dengan 
pertanyaan tadi.  
4)Recite, maksudnya memahami setiap jawaban yang telah ditemukan.  
Langkah keempat, sebaiknya guru menyuruh menyebutkan lagi 
jawaban-jawaban atas pertanyaan yang telah tersusun. Siswa dilatih untuk 
tidak membuka catatan jawaban. Jika  sebuah pertanyaan tak terjawab,   
siswa tetap disuruh menjawab pertanyaan berikutnya. Demikian 
seterusnya, hingga seluruh pertanyaan, termasuk yang belum terjawab, 
dapat diselesaikan dengan baik.  
5)Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atas pertanyaan yang 
tersusun pada langkah ke dua dan ketiga.  
Pada langkah kelima, pada langkah terakhir (review), guru sebaiknya 
menyuruh siswa meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara 
singkat.  
Alokasi waktu yang diperlukan untuk memahami sebuah teks dengan 
metode SQ3R, mungkin tak banyak berbeda dengan mempelajari teks secara 
biasa (tanpa metode SQ3R). Akan tetapi, hasil pembelajaran siswa dengan 
menggunakan metode SQ3R dapat diharapkan lebih memuaskan, karena 
dengan metode ini siswa menjadi pembaca aktif dan terarah langsung pada 




















































7. Kombinasi Metode SQ3R Dan STAD 
a. Latar Belakang Kombinasi SQ3R Dan STAD 
Dalam proses belajar mengajar diperlukan suatu metode pembelajaran 
tertentu yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa sehingga tujuan dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat 
tercapai secara optimal. Guru harus dapat memilih mengkombinasikan serta 
mempraktekkan berbagai cara penyampaian bahan yang sesuai dengan situasi. 
Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pengajaran sebagian besar ditentukan 
oleh pemilihan bahan dan metode yang tepat. 
Kombinasi antara metode SQ3R dan metode STAD ini memiliki 
keistimewaan diantaranya seluruh siswa dapat bekerja sama di dalam 
kelompok mereka yang heterogen dan dapat memberikan  motivasi  pada  
siswa  untuk  membaca materi pelajaran  dengan  konsentrasi  tinggi dengan 
waktu yang relatif sedikit sehingga untuk siswa yang menganggap pelajaran itu 
sukar menjadi beranggapan pelajaran itu tidak terlalu sulit. Sehingga dengan 
keistimewaan metodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD)dan 
metode Survey, Question, Read, Recite,Review (SQ3R) diharapkan akan 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
b. Langkah-langkah Kombinasi SQ3R Dan STAD 
1) Membentuk kelompok secara heterogen, dilakukan oleh guru 
berdasarkan prestasi belajar siswa pada saat pretes.   
2) Guru memberikan materi pembelajaran  melalui tampilan slide dan 
meminta siswa membaca  secara  cepat  untuk mengetahui  gambaran  isi  
slide yang ditampilkan  secara  umum  (survey), siswa mengerjakan  soal  
untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  dari  hasil mensurvei  materi  
(survey), siswa  membuat  atau  mengembangkan pertanyaan  yang  telah  
ada  sebagai  pemandu  pada  saat  membaca  materi (question), siswa 
membaca materi tersebut dengan teliti (read), siswa karena materi yang 


















































3) Membagikan soal diskusi kepada masing-masing kelompok dan 
meminta siswa bekerja sama dalam menyelesaikan soal diskusi. Guru 
berperan sebagai fasilitator bagi masing-masing kelompok.  
4) Kelompok yang sudah siap diminta mempresentasikan hasil kerjanya 
di depan kelas melalui media pembelajaran yang telah disiapkan.    
5) Guru melakukan evaluasi dan menjadi fasilitator selama diskusi 
kelas antarkelompok berlangsung.  
6) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan masing-masing kelompok. 
c. Kombinasi SQ3R dan STAD dalam pembelajaran Akuntansi 
Akuntansi merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peran 
penting dalam pendidikan dan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian 
siswa materi akuntansi dianggap sebagai materi yang cukup sulit. Belajar 
akuntansi pada dasarnya merupakan belajar konsep, sedangkan konsep-konsep 
dasar akuntansi merupakan kesatuan yang bulat dan utuh. Pembelajaran 
akuntansi harus dimulai dari hal-hal yang sifatnya umum ke hal-hal yang lebih 
khusus dan harus memperhatikan urutan dari beberapa konsep. Suatu konsep 
harus diajarkan dan dikuasai lebih dulu jika konsep itu diperlukan pada 
pembelajaran konsep berikutnya. Untuk meningkatkan pemahaman konsep itu 
diperlukan latihan memecahkan persoalan yang berkaitan dengan konsep 
tesebut. Ini berarti guru dituntut untuk menerapkan suatu metode pengajaran 
yang tepat agar mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar, sehingga 
hasil yang diharapkan dapat dicapai secara maksimal.Kombinasi antara metode 
SQ3R dan metode STAD ini dalam pembelajaran akuntansi diantaranya 
seluruh siswa dapat bekerja sama di dalam kelompok mereka yang heterogen 
dan dapat memberikan  motivasi  pada  siswa  untuk  membaca materi 
akuntansi  dengan  konsentrasi  tinggi dengan waktu yang relatif sedikit 
sehingga untuk siswa yang menganggap pelajaran akuntansi itu sukar menjadi 
beranggapan pelajaran akuntansi itu tidak terlalu sulit. Sehingga dengan 


















































metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) diharapkan akan 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 
8. Kualitas Pembelajaran 
a. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, karena 
terbentuknya pembelajaran yang berkualitas tidak lepas dari komponen-
komponen yang mendukung, seperti: pendidik, siswa, kurikulum/ bahan ajar, 
iklim pembelajaran, media pembelajaran, dan materi pembelajaran. Dilihat dari 
sisi pendidik seberapa optimal guru mampu memfasilitasi proses belajar siswa, 
ditinjau dari siswa dilihat dari proses pembelajaran yang berpusat pada 
aktivitas belajar peserta didik, ditilik dari sudut kurikulum dan bahan ajar 
seberapa luwes dan relevan kurikulum dan bahan belajar mampu menyediakan 
aneka stimuli dan fasilitas belajar secara beranekaragam, Apabila ditinjau dari 
aspek iklim pembelajaran seberapa besar suasana belajar mendukung 
terciptanya kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan 
bermakna bagi pembentukan karakter siswa, sisi media pembelajaran seberapa 
kontributif fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi belajar yang aman dan 
nyaman, sedangkan dari aspek materi pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari 
kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi yang  harus dikuasai oleh siswa. 
Oleh karena itu, Depdiknas (2005: 7) mengungkapkan bahwa, “kualitas 
pembelajaran adalah intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, 
kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 
kurikuler.”  
Mulyasa (2006: 131) mengungkapkan bahwa, “Kualitas pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil.” 
Kualitas proses pembelajaran dapat diamati dari bagaimana aktivitas siswa. 
Sedangkan kualitas hasil belajar dapat diamati dari prestasi belajar dan 


















































Berdasarkan uraian di atas maka secara sederhana dapat disimpulkan 
bahwa kualitas pembelajaran adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh guru, 
siswa, dan komponen pembelajaran lain dengan tujuan mencapai hasil belajar 
yang optimal dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang 
bertujuan untuk menghasilkan proses belajar dan hasil belajar yang optimal. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari input, proses pembelajaran, dan output 
yang dihasilkan yaitu hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  
b. Aspek-Aspek Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran yang akan dikaji meliputi dua aspek, yaitu: 
1) Aktivitas Belajar  
Aktivitas yang dilakukan manusia tidak bisa dikatakan sebagai 
aktivitas belajar apabila aktivitas tersebut hanya melibatkan aktivitas fisik. 
Tetapi aktivitas dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar apabila aktivitas 
tersebut melibatkan aktivitas fisik dan juga diikuti dengan melibatkan 
mental dan emosional.Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009: 23) 
menyatakan bahwa, “Proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan 
seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga 
akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, 
dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor.” Hal ini berarti pelaku pembelajaran (siswa) harus 
meningkatkan kegiatan atau keaktifan mereka selama pembelajaran 
berlangsung dari seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Dierich dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009: 24) 
menyampaikan aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang 
lain bekerja atau bermain;  
b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) yaitu mengemukakan suatu fakta atau 


















































memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan 
interupsi; 
c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio;  
d) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket;  
e) Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, 
chart, diagram, peta, dan pola; 
f) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, serta menari dan berkebun.; 
g) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecah-
kan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, 
dan membuat keputusan;  
h) Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain.  
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
siswa selama pembelajaran dapat dilihat dari berbagai hal selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang dimaksud antara lain: bagaimana 
siswa melaksanakan diskusi kelompok, siswa melatih diri dalam 
memecahkan soal yang sejenis, siswa turut serta melaksanakan tugas 
belajarnya, siswa melakukan interaksi dengan anggota kelompoknya, siswa 
memperoleh pengetahuan dari guru dengan bertanya, dan sebagainya. 
Aktivitas belajar tersebut adalah keaktifan siswa yang harus 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Untuk mengembangkan 
keaktifan siswa dibutuhkan peran guru sebagai fasilitator dan motivator. 
Selain itu, keaktifan siswa juga dapat berkembang dengan penerapan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan gaya belajar yang 
dimiliki oleh siswa. Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa (2006: 105) 
bahwa, “meningkatkan aktivitas siswa merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.”  
Nana Sudjana (1991: 61) menyatakan penilaian proses belajar 
mengajar terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam 


















































a) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
b) terlibat dalam pemecahan masalah,  
c) bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya,  
d) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah,  
e) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,  
f) menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil belajar yang diperolehnya, 
g) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, dan  
h) kesempatan menerapkan apa yang telah diperoleh siswa dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 
secara sederhana bahwa aktivitas belajar siswa yang tersirat dalam keaktifan 
siswa selama pembelajaran dapat dijadikan salah satu tolak ukur kualitas 
pembelajaran, karena keaktifan siswa selama pembelajaran ikut menunjang 
terlaksananya proses pembelajaran menjadi lebih berkualitas. 
2) Hasil Belajar Siswa 
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa, antara lain: adanya perubahan hasil belajar siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran dan apa yang dimiliki siswa tersebut dapat 
bertahan lama dan dapat digunakan sebagai dasar dalam mempelajari bahan 
berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran terkait 
erat dengan hasil belajar. Apabila hasil belajar siswa belum maksimal maka 
harus ada yang dibenahi dalam sebuah proses pembelajaran. 
AbdurrahmanJuliah dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2009: 14) 
berpendapat bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar dan segala sesuatu yang menjadi milik 
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.” 
Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki oleh seseorang. 
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan berfikir maupun ketrampilan motorik. Hampir sebagian 
besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang 
merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari 
penguasaan akan mata pelajaran-mata pelajaran yang ditempuhnya 


















































seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya juga merupakan 
hasil belajar, sebab proses belajar tidak hanya berlangsung disekolah 
tetapi juga di tempat kerja dan di masyarakat. Pada lingkungan kerja, 
hasil belajar sering diberi sebutan prestasi kerja, yang sesungguhnya 
merupakan achievement juga. Alat untuk mengukur hasil belajar 
disebut tes hasil belajar atau tes prestasi belajar atau achievement test. 
(Nana Syaodih, 2003:103). 
 
Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui 
keberhasilan belajar seseorang. “Seorang yang prestasinya tinggi dapat 
dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar” (Slameto,2003:17). 
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas belajar.Berdasarkan uraian di atas maka secara sederhana dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar yang dapat dilihat dari prestasi belajar 
atau penguasaan akan mata pelajaran-mata pelajaran yang ditempuhnya 
yang dilambangkan dengan angka atau huruf. Oleh karena itu, hasil belajar 
siswa juga dapat dijadikan salah satu tolak ukur kualitas pembelajaran, 
Karena hasil belajar siswa khususnya dari prestasi belajar adalah hasil nyata 
yang bisa dilihat dari kerja keras siswa dalam memahamkan diri mereka 
tentang suatu materi pembelajaran.  
 
9. Hakekat Pembelajaran Akuntansi 
a.  Hakekat Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu  
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Driscolldalam Robert E. Slavin (2008:179) menyatakan bahwa 


















































pengalaman. Tetapi bukan perubahan yang disebabkan oleh perkembangan 
(seperti tumbuh makin tinggi) tetapi karena si pebelajar merasakan dan 
mengalami sendiri pembelajaran melalui pengalamannya.” Maka dapat 
dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran harus terjadi perubahan yang 
signifikan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Atau dengan 
kata lain aktivitas pembelajaran yang baik setidaknya pada akhir proses 
pembelajarannya mencapai salah satu dari ketiga aspek tersebut, misalnya 
aspek kognitif sebagai aspek yang lebih nyata untuk dapat diamati.  
Isjoni (2009: 11) turut mengemukakan bahwa, “Pembelajaran adalah 
sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa.” Pendapat 
tersebut mengungkapkan bahwa siswa adalah pelaku utama dalam sebuah 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran sebaiknya mengutamakan 
kebutuhan siswa akan ilmu pengetahuan dan aktivitas sosial mereka agar 
kemampuan siswa dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik akan mengalami 
perkembangan.  
 Asep Jihad dan Abdul Haris (2009: 11) mengemukakan bahwa, 
“Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 
yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan mengajar 
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran.” Oleh karena itu konsep komunikasi dan perubahan sikap akan 
selalu melekat dalam pembelajaran. Guru maupun siswa dalam sebuah 
pembelajaran bersama-sama menjadi pelaku demi terlaksananya tujuan 
pembelajaran. Tetapi fungsi dari masing-masing pelaku dalam konteks ini 
berbeda. Siswa sebagai subjek utama yang melakukan pembelajaran sedangkan 
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Gagne dalam Isjoni (2009: 50) yang menyatakan, “An active process 
and suggest that teaching involves facilitating active mental process by 
students.” Artinya suatu proses pembelajaran di mana siswa berada dalam 
posisi proses mental yang aktif dan guru berfungsi mengkondisikan terjadinya 
pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran berlangsung lebih efektif dan 


















































sehingga siswa bisa lebih mengembangkan kemampuan mereka (baik dari 
kemampuan kognitif maupun kegiatan sosialnya) dengan bantuan guru sebagai 
pihak yang selalu memotivasi siswa untuk berkembang.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat 
disimpulkan secara sederhana bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan positif yang dilakukan oleh siswa dan didukung oleh guru yang 
bertujuan untuk mencukupi kebutuhan siswa, baik dari aspek ilmu pengetahuan 
maupun aktivitas sosial siswa. 
 
b. Hakikat Pembelajaran Akuntansi 
Akuntansi adalah sebuah proses yang pencatatannya dilakukan secara 
bertahap dan diperlukan ketelitian dalam menganalisis sumber transaksi untuk 
kemudian diolah ke dalam elemen-elemen akuntansi yang diperlukan sebelum 
menghasilkan laporan keuangan. Oleh karena itu, mata pelajaran akuntansi 
tidak bisa hanya dihafalkan tetapi harus dilandasi dengan pemahaman konsep 
untuk menyelesaikan soal-soal akuntansi. Pemahaman akuntansi oleh siswa ini 
dapat dibiasakan dengan penerapan metodel pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi siswa agar materi akuntansi dapat disampaikan dengan baik. Seperti 
dikutip oleh Moelyati, Toto Sucipto, Suyoto, Sumardi (2001: 12), American 
Institute of Certified Public Accountants (AICPA) mendefinisikan bahwa, 
“Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokan, dan peringkasan yang 
tepat dan dinyatakan dalam satuan mata uang, transaksi-transaksi, dan 
kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya bersifat finansial dan penafsiran hasil-
hasilnya.” Hal tersebut mengandung arti bahwa akuntansi merupakan suatu 
seni yang mencatat dan mengkaji sumber-sumber transaksi yang ada untuk 
kemudian ditafsirkan ke dalam bentuk laporan keuangan.  
SMK Negeri 6 Surakarta membuka lima jurusan yaitu Akuntansi (AK), 
Pemasaran (PM), Administrasi Perkantoran (AP), multimedia (MM) dan Usaha 
Perjalanan Wisata (UPW) di mana penjurusan tersebut dilakukan pada kelas X 
pada awal masuk. Akuntansi adalah mata pelajaran pokok yang diberikan, yang 


















































dipakai pada penelitian ini melanjutkan materi sebelumnya. Karena mengambil 
stándar kompetensi menyusun laporan keuangan, maka materi pada penelitian 
ini adalah Jurnal Penutup dan Neraca Saldo Setelah Penutupan. Materi tersebut 
digunakan di setiap siklus. Penelitian ini direncanakan sebanyak dua siklus di 
mana masing-masing siklus direncanakan tiga kali pertemuan.  
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan secara 
sederhana bahwa pembelajaran akuntansi adalah sebuah proses perubahan 
secara positif yang dilakukan oleh siswa dan didukung oleh guru dalam rangka 
mengembangkan kemampuan akuntansi yang dimiliki oleh siswa 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dapat digunakan sebagai 
referensi dalam membantu kelancaran proses penelitian. Penelitian sejenis yang 
penulis pakai dalam referensi penelitian ini adalah: 
Penelitian tentang metode STAD (Student Teams Achievement 
Divisions)terdahulu pernah dilakukan oleh Dian Hermawatidalam 
penelitiannya yang berjudulPeningkatan Kualitas Pembelajaran Akuntansi 
dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams-Achievement 
Divisions). Penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat peningkatan kualitas 
pembelajaran akuntansi dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal 
tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan keaktifan siswa dalam apersepsi 
dari 95% siswa menjadi 100% siswa, dalam peran siswa mengerjakan tugas 
kelompok meningkat dari 80% siswa menjadi 90% siswa, serta peningkatan 
pencapaian hasil belajar siswa dari 95% siswa menjadi 100% siswa. 
Nita Kurniasari (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan 
Metode  Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Dalam Pembelajaran 
Kooperatif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pokok Bahasan 
Sistem Perekonomian Indonesia Pada Siswa Kelas VIII SMP NU 01 Muallimin 
Weleri Tahun Pelajaran 2006/2007” yang menyimpulkan bahwapembelajaran 


















































digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII E SMP NU 01 
Muallimin Weleri pada pokok bahasan sistem perekonomian Indonesia.  
Persamaan penelitian relevan yang pertama dengan penelitianyang akan 
dilakukan peneliti adalah jenis penelitian dan variabel yang ditingkatkan, yaitu 
penelitian tindakan kelas dan kualitas pembelajaran akuntansi. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi. Apabila dibandingkan dengan penelitian 
relevan yang kedua persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah metode pembelajaran yang digunakan, yaitumetode SQ3R. Hal 
inilah yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan variabel 
yang sama dan metode pembelajaran yang dikombinasikan antara kedua 
metode tersebut. 
Perbedaan penelitian relevan yang pertama dengan yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu banyaknya siklus. Penelitian yang relevan menerapkan dua 
siklus sedangkan peneliti menerapkan tiga siklus. Selain itu, kualitas 
pembelajaran dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Dian Hermawati 
menekankan pada keaktifan dan prestasi belajar siswa, sedangkan peneliti 
meninjau dari aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Apabila 
dibandingkan dengan penelitian yang relevan kedua perbedaannya terletak 
pada jenis penelitiannya.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema 
dan masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Siswa belajar 
adalah untuk mendapatkan pengetahuan melalui segenap rangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara sadar yang mengakibatkan perubahan perilaku sebagai 
hasil dari pengalaman. Pembelajaran Akuntansi di kelas X Akuntansi 2 SMK 
Negeri6 Surakarta berlangsung monoton dimana dalam proses belajar mengajar 


















































kurang termotivasi. Pembelajaran yang demikian membuat siswa kurang aktif 
dan kreatif, serta kurang menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran akuntansi 
di kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri6 adalah kurangnya perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang menghindar mengerjakan tugas 
dan tidak fokus mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman mereka sangat 
kurang. Hal ini menjadi permasalahan bagi guru dalam membangkitkan 
semangat belajar, keaktifan, dan prestasi siswa serta upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran adalah cara yang berisi 
prosedural baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran siswa. Metode pembelajaran disusun untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu dan dapat dijadikan pilihan, artinya guru 
boleh memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Peneliti menawarkan Kombinasimetode 
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) Dan 
MetodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)agar suasana belajar 
yang lebih hidup (kondusif) dan dapat memberikan motivasi baru bagi siswa 
dalam pembelajaran akuntansi.  
Dengan menerapkan metode Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)secara 
bersama-sama diharapkan kualitas pembelajaran dapat meningkat. Peningkatan 
kualitas pembelajaran dapat diukur dengan dua indikator yaitu aktivitas belajar 
siswa dan hasil belajar siswa.  
Kerangka berpikir ini digambarkan dengan skema secara holistik dan 
sistematik. Selaras dengan judul penelitian yang diambil, yaitu“ Kombinasi 
Antara MetodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD) Dan 
MetodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Untuk Meningkatkan 


















































Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011”, maka dapat digambarkan kerangka 
















Gambar 2. Alur Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dari tindakan kelas ini adalah 
kombinasimetodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD) dan 
metodeSurvey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi. 
Kondisi awal pembelajaran akuntansi siswa: 
1. Pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Center 
Learning) 
2. Hasil belajar kognitif akuntansi siswa rendah 
3. Keaktifan siswa selama pembelajaran akuntansi kurang 
Implementasi metode SQ3R dan STAD 
Aktivitas belajar siswa Hasil belajar siswa 



















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. TempatPenelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
6Surakarta yang beralamat di Jalan L.U. Adisucipto No. 38  Surakarta kode pos 
57143 di kelas X Akuntansi 2. Adapun alasan yang mendasari pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas di lokasi ini adalah: 
a. Siswa kurang tertarik padaproses pembelajaran akuntansi yang dilakukan oleh 
guru.  
b. Pembelajaran yang selama ini berlangsung masih belum menunjukkan hasil 
belajar siswa yang maksimal ditunjukan dari 40 siswa 22 siswa nilainya masih 
dibawah KKM .  
c. Pada kelas XAK 2SMK Negeri 6 Surakarta belum pernah dilaksanakan 
penelitian sejenis sehingga kemungkinan adanya penelitian ulang dapat 
dihindari.  
2. WaktuPenelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari proses 
pengajuan judul dan mini proposal sampai dengan penyusunan laporan penelitian. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dipaparkan jadwal penelitian dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel. 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Tahun 2010 Tahun 2011 






1 Pengajuan judul dan mini proposal     
2 Penyusunan proposal     
3 Ijin penelitian     
4 Perencanaan Tindakan     
5 Implementansi Tindakan 
Siklus I dan Siklus II  






















































B. Subjek dan Obyek Penelitian 
 
1. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada kelas XAkuntansi 2SMK Negeri 6 Surakarta. 
Kelas XAkuntansi dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas X Akuntansi 1,kelas X 
Akuntansi 2, dan kelas X Akuntansi 3. Pada ketiga kelas tersebut ditemukan 
adanya permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar-mengajar 
khususnya mata pelajaran Akuntansi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 
salah satu subjek yaitu siswa kelas XAkuntansi 2dengan jumlah siswa 40 siswa 
pada semester 2 tahun ajaran 2010/ 2011.  
 
2.Objek Penelitian 
 Objek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah berbagai 
kegiatan yang terjadi didalam kelas selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang terdiri dari: 
a) Pemilihan metode pembelajaran. 
b) Pelaksanaan metode pembelajaran yang dipilih, yaitu dengan kombinasi 
antara metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions(STAD) 
dan metode  Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R). 
c) Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar. 
d) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
e) Materi pelajaran : Jurnal Penutup dan Neraca saldo setelah Penutupan. 
f) Hasil proses pembelajaran. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
akuntansi pada kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 Surakarta. Oleh karena itu, 
peneliti menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Kunandar dalam Iskandar (2009: 21), “PTK merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang 


















































kelasnya.” Pendapat tersebut menjelaskan bahwa peningkatan mutu proses 
pembelajaran di kelas adalah sebuah tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang 
lain.  
Suharsimi Arikunto dalam Iskandar (2009: 20-21) mengungkapkan 
bahwa, “PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan.” Oleh karena itu PTK adalah sebuah pencermatan 
terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan yang dilakukan di dalam 
kelas.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan secara 
sederhana bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang 
memerlukan tindakan untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan 
dan dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan tugas dan tanggung jawab guru 
terhadap kelasnya. PTK mempunyai karakteristik yang berbeda dengan penelitian 
yang lain. Menurut Iskandar (2009: 24), “PTK setidaknya memiliki karakteristik 
antara lain: (1) didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; 
(2) adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya; (3) penelitian sekaligus sebagai 
praktisi yang melakukan refleksi; (4) bertujuan memperbaiki dan atau mening-
katkan kualitas praktik instruksional; dan (5) dilaksanakan dalam rangkaian lang-
kah dengan beberapa siklus.  
Siklus pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, yakni (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, 




































































Gambar 3. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas Secara Umum 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Sapardi, 2007: 74) 
Keterangan : 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan menjelaskan apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan itu dilakukan. Perencanaan tindakan pada 
siklus pertama harus berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan 
pada tahap sebelum PTK. Untuk dapat menyajikan informasi yang ada dalam 
identifikasi masalah, maka perlu disusun sebuah rencana tindakan yang 
mencakup semua langkah-langkah tindakan secara rinci. Segala keperluan 
PTK, mulai dari materi/ bahan ajar, model pembelajaran, dan instrumen 
observasi dipersiapkan dengan matang. Tahap ini perlu memperhitungkan 
kendala yang mungkin timbul pada saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya antisipasi diharapkan pelaksanaan PTK dapat 
berlangsung dengan baik sesuai dengan hipotesis yang telah ditentukan.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari semua rencana 
tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan 
hendaknya cukup fleksibel untuk mencapai perbaikan dan peningkatan yang 
diinginkan. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memberdayakan 
siswa sehingga kelas dapat diciptakan sebagai komunitas belajar. Pelaksanaan 
Permasalahan 
Permasalahan 







































































tindakan yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada rencana yang telah 
disepakati bersama sebelumnya. Untuk mengurangi kelemahan dalam 
pelaksanaan tindakan, persiapan dalam perencanaan dilakukan secara 
maksimal, agar pelaksanaan tidak mengalami kesulitan. Untuk perubahan dan 
perbaikan tindakan perlu disikapi secara positif sebagai bahan masukan pada 
siklus berikutnya. 
3. Pengamatan atau Observasi Tindakan 
Perekaman data dari proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan 
dilakukan pada bagian ini. Tujuan dilakukannya pengamatan adalah untuk 
mengumpulkan bukti hasil dari pelaksanaan tindakan agar dapat dievaluasi 
dan dijadikan landasan dalam melakukan refleksi. Iskandar (2009: 118) 
menyatakan, “Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan.” Oleh karena itu proses observasi ini dilakukan pada saat peneliti 
melaksanakan tindakan. Pengumpulan data ini memerlukan format penilaian 
yang telah disusun untuk mencermati pelaksanaan skenario tindakan serta 
dampaknya terhadap proses pembelajaran siswa. Data yang dikumpulkan 
dalam pengamatan ini berupa hasil ujian, nilai praktik, serta aktivitas belajar 
siswa selama pembelajaran.  
Pelaksanaan pengamatan PTK ini dapat dilakukan secara kolaborasi 
antara guru dengan peneliti agar hasil penelitian dapat berlangsung dengan 
obyektif. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto et al (2008: 
63) bahwa, “Kerja sama (kolaborasi) antara guru dengan peneliti sangat 
penting dalam bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang 
dihadapi.” Pengamatan dan penilaian pada penelitian ini dilakukan oleh guru 
mata pelajaran akuntansi sedangkan peneliti bertugas untuk mengajar dengan 
mengkombinasikan Student Teams Achievement Divisions(STAD) dan metode 
pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R).  
Iskandar (2009: 118) berpendapat bahwa pelaksanaan observasi 
memerlukan prinsip-prinsip yang harus dipenuhi. Prinsip-prinsip tersebut an-
tara lain: (a) perencanaan antara peneliti dengan guru kelas sebagai pengamat; 


















































bangun kriteria bersama; (d) pengamat memiliki keterampilan mengamati; dan 
(e) balikan hasil pengamat diberikan dengan segera. 
4. Refleksi Terhadap Tindakan 
Menurut Taggart dalam Zainal Aqib (2009: 32), “Pada bagian refleksi 
dilakukan dengan analisis data mengenai proses, masalah, dan hambatan yang 
dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak pelaksanaan 
tindakan yang dilaksanakan.” Iskandar (2009: 119) juga  mengemukakan pen-
dapat yang hampir sama bahwa, “Tahapan ini dilakukan untuk mengkaji dan 
memproses data yang didapat saat dilakukan pengamatan/ observasi tindakan. 
Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari eksplanasinya, dianalisis, 
dan disintesis.”  
Proses refleksi memegang peran yang sangat penting dalam 
menentukan suatu keberhasilan PTK. Adanya refleksi yang tajam akan 
diperoleh masukan yang akurat bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya. 
Secara keseluruhan keempat tahap PTK membentuk sebuah siklus. Siklus ini 
kemudian diikuti oleh siklus-siklus lain secara bersinambungan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh informasi atau 
data yang mendukung sebuah penelitian. Penelitian tindakan kelas ini 
mengumpulkan data penelitian dengan teknik sebagai berikut:  
1. Observasi 
Peneliti berperan serta dalam kegiatan dan aktivitas subjek penelitian yang 
sesuai dengan fokus masalah yang ingin dicari jawabannya. Lembar observasi 
digunakan untuk mengamati perkembangan pembelajaran akuntansi yang 
dilakukan oleh siswa. Peneliti mengamati aktivitas belajar siswa yang ditinjau dari 
segi apersepsi, diskusi, pembelajaran, dan presentasi serta melakukan pengamatan 
terhadap pekerjaan siswa untuk melakukan penilaian hasil belajar siswa. Masing-


















































dengan 3, di mana skor 1 diberlakukan untuk siswa yang memiliki aktivitas bela-
jar rendah, skor 2 untuk siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang, dan skor 3 
untuk siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi.  
2. Teknik Evaluasi/ Tes 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2009: 67) menyatakan bahwa, “Tes 
merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas 
yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites.” Oleh karena itu tes digunakan 
untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi pembelajaran yang 
disampaikan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. 
Jenis soal tes yang digunakan pada penelitian ini lebih menekankan pada 
pemahaman siswa tentang kompetensi dasar yang ingin dicapai sehingga bentuk 
soal yang diberikan adalah bentuk soal kasus dalam sebuah perusahaan.   
3. Wawancara 
Menurut Nurul Zuriah (2006: 179), “Wawancara ialah alat pengumpul 
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi.” 
Wawancara ini dilakukan peneliti kepada guru mata pelajaran akuntansi 
kelas X Akuntansi 2 untuk memperoleh data awal dan mengetahui permasalahan 
yang ada dalam pembelajaran sebelum penerapan metode  SQ3R dan metode 
STAD . Teknik ini dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 
gambar-gambar sebagai data pendukung telah terjadinya penelitian. Peneliti 
mendokumentasikan proses penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk gambar 
atau foto.  
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal hingga akhir. PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk 
mengamati peningkatan kualitas pembelajaran akuntansi dengan kombinasi antara 


















































Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R). Adapun prosedur PTK terdiri 
dari beberapa tahapan kegiatan, yaitu: 
1. Tahap pengenalan masalah 
Kegiatan yang dilakukan peneliti antara lain: 
a. Mengidentifikasi permasalahan yang ada selama proses pembelajaran 
b. Menganalisis masalah yang muncul selama pembelajaran berlangsung 
c. Menyusun tindakan yang sesuai pada siklus pertama 
d. Menyusun alat evaluasi dan lembar pengamatan 
2. Tahap persiapan tindakan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi: 
a. Penyusunan jadwal penelitian tindakan kelas 
b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Penyusunan soal diskusi kelompok bagi siswa disertai kunci jawabannya 
d. Penyusunan soal tes sebagai bentuk evaluasi disertai kunci jawabannya 
e. Penyusunan instrumen penilaian lain yang digunakan dalam PTK 
Tahap persiapan tindakan disusun dalam dua siklus, di mana masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan atau observasi tindakan, dan refleksi tindakan. Setiap 
siklus peneliti mencocokkan hasil siswa dengan indikator ketercapaian untuk 
mengetahui apakah jumlah siswa yang sesuai nilai minimal indikator telah 
memenuhi syarat.  
3. Tahap pelaksanaan tindakan 
Peneliti melakukan hipotesis tindakan, yaitu untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran akuntansi dengan mengkombinasikan antara metode Student 
Teams Achievement Divisions(STAD) dan metode Survey, Question, Read, 
Recite, Review (SQ3R). Tahap ini dilakukan untuk menguji kebenaran 
melalui tindakan yang telah direncanakan. 
4. Tahap pengamatan 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang 


















































bawah bimbingan guru dan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal 
postes akuntansi.  
5. Tahap penyusunan laporan 
Peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah dilakukan selama 
penelitian berlangsung. Penyusunan laporan PTK didasarkan atas data-data 
yang telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. 
 
F. Proses Penelitian 
Peningkatan kualitas pembelajaran akuntansi pada XAkuntansi 2SMK 
Negeri 6 Surakarta dengan kombinasi antara metode Student Teams Achievement 
Divisions(STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R)adalah indikator yang ingin dicapai. Setiap tindakan peningkatan kualitas 
pembelajaran dirancang ke dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari 
empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan tindakan; (2) Pelaksanaan tindakan; (3) 
Observasi tindakan; dan (4) Refleksi tindakan.  
1. Perencanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan PTK meliputi: 
a. Membuat RPP setiap siklus dengan kombinasi antara metode Student Teams 
Achievement Divisions(STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, 
Review (SQ3R). 
b. Menyusun lembar observasi agar dapat mengamati kondisi pembelajaran 
siswa di kelas pada saat penerapan kombinasi antara metode Student Teams 
Achievement Divisions(STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, 
Review (SQ3R) diterapkan.  
c. Mempersiapkan materi yang akan disampaikan melalui media pembelajaran 
laptop dan Liquid Crystal Display (LCD) dalam bentuk Slide Show. 
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi kelompok.  
e. Mempersiapkan media bagi siswa untuk presentasi melalui laptop dan LCD 
dalam bentuk Microsoft Excel 2007 yang dipersiapkan oleh guru. 


















































g. Menetapkan indikator ketercapaian dengan kombinasi antara metode 
Student Teams Achievement Divisions(STAD) dan metode Survey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) pada setiap siklus. Indikator 
ketercapaian dengan kombinasi antara metodeStudent Teams Achievement 
Divisions (STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 . Indikator Ketercapaian Siswa ditinjau dari Aktivitas Belajar dan 
Hasil Belajar Siswa 
 
Aspek yang diukur 
Persentase 
Ketercapaian Cara Mengukur 
Keaktifan siswa selama 
apersepsi 
75% Diamati saat guru memberikan 
apersepsi dan dihitung berapa 
banyak siswa yang 
berkontribusi 
Keaktifan siswa dalam 
diskusi kelompok 
75% Diamati pada saat pembelajaran 
dengan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
aktif berdiskusi atau bertanya 
dengan teman satu kelom-
poknya 




75% Diamati pada saat pembelajaran 
dengan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan selama pembel-
ajaran berlangsung 
Keaktifan siswa dalam 
presentasi 
75% Diamati pada saat pembelajaran 
dengan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
aktif presentasi dan yang 
menanggapi hasil presentasi 
Ketuntasan hasil 
belajar siswa yang 
ditekankan pada nilai 
siswa (KKM 75) 
75% Dihitung dari jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai 





















































2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan ini dilaksanakan ke dalam dua siklus. 
a. Rancangan Siklus Pertama 
1) Pendahuluan 
a) Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai, apersepsi dari 
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, memperkenalkan 
dan menjelaskan peraturan kombinasi antara metodeStudent Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan metode Survey, Question, Read, 
Recite, Review (SQ3R). Siswa diminta untuk menaati peraturan yang 
telah disepakati  
b) Membentuk kelompok secara heterogen, dilakukan oleh guru 
berdasarkan prestasi belajar siswa pada saat pretes.   
2) Kegiatan inti 
a) Guru memberikan materi pembelajaran jurnal penutup melalui 
tampilan slide dan meminta siswa membaca  secara  cepat  untuk 
mengetahui  gambaran  isi  slide yang ditampilkan  secara  umum  
(survey), siswa diminta untuk meresum dengan kalimat sendiri,  
untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  dari  hasil mensurvei  
materi siswa  diminta untuk membuat pertanyaan  (question), siswa 
membaca materi tersebut dengan teliti (read) untuk menjawab 
pertanyaan yang telah disusun, setelah siswa menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang telah disusun maka siswa diharapkan 
memahami (recite) dan meninjau kembali (review) dari setiap 
jawaban yang telah ditemukan.  
b) Membagikan soal diskusi kepada masing-masing kelompok dan 
meminta siswa bekerja sama dalam menyelesaikan soal diskusi. 
Guru berperan sebagai fasilitator bagi masing-masing kelompok.  
c) Kelompok yang sudah siap diminta mempresentasikan hasil kerjanya 


















































d) Guru melakukan evaluasi dan menjadi fasilitator selama diskusi 
kelas antarkelompok berlangsung.  
e) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan masing-masing kelompok. 
3) Penutup  
a) Memberikan kuis individu dan memastikan siswa benar-benar 
mengerjakan sendiri. 
b) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
bagus, baik dari proses pembelajaran dan nilai postes. 
c) Memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan materi 
pembelajaran berikutnya. 
b. Rancangan Siklus Kedua 
1) Pendahuluan 
a) Memberikan apersepsi, motivasi dan menyampaikan kompetensi 
dasar yang akan dicapai kepada siswa yang akan melakukan 
kombinasi antara metodeStudent Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R). 
b) Mengumpulkan siswa secara berkelompok sama dengan sebelumnya 
dan siswa kembali melakukan kombinasi antara metode Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dan metode Survey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R). 
2) Kegiatan inti 
a) Guru memberikan materi pembelajaran (menyusun daftar saldo 
setelah penutupan) melalui tampilan slide dan meminta siswa 
membaca  secara  cepat  untuk mengetahui  gambaran  isi  slide yang 
ditampilkan  secara  umum  (survey), siswa diminta untuk meresum 
dengan kalimat sendiri,  untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  
dari  hasil mensurvei  materi siswa  diminta untuk membuat 
pertanyaan  (question), siswa membaca materi tersebut dengan teliti 


















































menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah disusun maka siswa 
diharapkan memahami (recite) dan meninjau kembali (review) dari 
setiap jawaban yang telah ditemukan. 
b) Membagikan soal diskusi kepada masing-masing kelompok dan 
meminta siswa bekerja sama dalam menyelesaikan soal diskusi. 
Guru berperan sebagai fasilitator bagi masing-masing kelompok.  
c) Kelompok yang sudah siap diminta mempresentasikan hasil kerjanya 
di depan kelas melalui media pembelajaran yang telah disiapkan.    
d) Guru melakukan evaluasi dan menjadi fasilitator selama diskusi 
kelas antarkelompok berlangsung.  
e) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi 
yang telah dipresentasikan masing-masing kelompok. 
3) Penutup  
a) Memberikan kuis individu dan memastikan siswa benar-benar 
mengerjakan sendiri.  
b) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
bagus, baik dari proses pembelajaran dan nilai postes.  
c) Memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan materi 
pembelajaran berikutnya.  
3. Observasi Tindakan 
Proses ini dilakukan dengan mengamati berjalannya kombinasi antara 
metodeStudent Teams Achievement Divisions (STAD) dan metode Survey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) pada pembelajaran akuntansi. Peneliti 
juga mengisi lembar observasi yang telah dibuat untuk memperoleh data 
selama pembelajaran berlangsung dan untuk mencatat aktivitas belajar siswa 
selama pembelajaran. Peneliti juga mencari keunggulan dan kekurangan dalam 
penerapan kombinasi antara metodeStudent Teams Achievement Divisions 
(STAD) dan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) agar 



















































4. Refleksi Tindakan 
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan 
pada proses yang telah berlangsung sehingga diperoleh kesimpulan tentang 
keberhasilan dan kekurangan dari penerapan kombinasi antara metodeStudent 
Teams Achievement Divisions (STAD) dan metode Survey, Question, Read, 
Recite, Review (SQ3R) serta langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 
untuk peningkatan kualitas pada siklus sebelumnya. Kesimpulan tersebut akan 
digunakan untuk perbaikan pada siklus tindakan berikutnya yang 























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 6 Surakarta 
Pada mulanya SMK N 6 Surakarta bernama SMEA N 3 Surakarta yang berdiri pada tahun 
1966/1967 berdasarkan SK No. 103/UKK/3/1968 per Januari 1968 SMEA N 3 Surakarta 
didirikan oleh Marwan yang kemudian diangkat menjadi kepala sekolah pertama. SMEA 
N 3 Surakarta diubah menjadi sekolah kejuruan negeri pada tanggal 1 Januari tahun 
1960 yang kemudian diberi nama SMEA Kotamadya Surakarta. 
Sekolah tersebut kemudian mendapat status Negeri dari pemerintah dan mendapat 
bantuan pinjaman berupa meja, kursi, gamelan, serta tanah untuk pendirian sekolah. 
Sebelum di daerah Manahan. SMEA N 3 Surakarta berdomisili di daerah Jebres. 
Selanjutnya lembaga ini berusaha mencari bantuan dana guna perbaikan gedung. Pada 
akhirnya tahun 1967 pindah ke SMP 13 atas perintah Kakanwil dengan latar belakang 
akan dijadikan komplek lembaga pendidikan. 
Pada tahun 1972 kepala SMEA N 3 Surakarta, Bapak Marwan memasuki masa purna 
tugas, kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Ramelan yang berasal dari SMEA N 1 
Surakarta. Setelah menduduki jabatan kepala sekolah selama 2 tahun, beliau meninggal 
dunia. Selanjutnya jabatan kepala sekolah dilimpahkan kepada Bapak Mujud Soetomo 
selama 2 tahun (Kakandip Boyolali) dan kemudian Bapak Mujud Soetomo meninggal 
dunia. Jabatan kepala sekolah SMEA N 3 Surakarta untuk selanjutnya dipegang oleh 
Bapak Slamet Efendi. Beliau memegang jabatan kepala sekolah selama 15 tahun berasal 
dari SMEA N Sukoharjo. Pada bulan Agustus, beliau diganti oleh Drs. Indarto, di mana 
beliau sebelumnya memegang jabatan kepala SMEA N Banyudono. Kemudian bulan 
November 1992 SMEA N 3 Surakarta dipegang oleh Drs. H. M. Walkam dari SMEA N 
Sukoharjo. Dan pada bulan November 1996 jabatan kepala sekolah dipegang oleh Bapak 
Moechtingudin, Bsc. Pada bulan Juli 1997 SMEA N 3 Surakarta diubah menjadi SMK N 6 
Surakarta. 
Pada bulan Agustus 1999 terjadi pergantian kepala sekolah dari Bapak Moechtingudin, 
Bsc digantikan oleh Drs. Sumarjata Naftali, yang menjabat sampai tanggal 2 Juli. 
Kemudian jabatan kepala sekolah untuk sementara dipegang oleh Dra. Agnes Sri 
Suharsimi, yang kemudian tanggal 1 Juli 2002 digantikan oleh Dra. Sri Supartini sampai 
sekarang. 
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
SMK Negeri 6 Surakarta yang berlokasi di Jalan L.U. Adisucipto No. 38  
Surakarta kode pos 57143 ini mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi 




















































a. Faktor Internal 
Keadaan lingkungan belajar siswa SMK Negeri 6 Surakarta pada 
umumnya cukup baik. Hal ini terlihat dari beberapa hal, antara lain: 
1. Kebersihan 
Kebersihan lingkungan sekolah di SMK Negeri 6 Surakarta sudah baik. 
Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, halaman sekolah, ruang guru, 
kantin, dan tempat parkir. Siswa bertanggung jawab pada kebersihan 
kelasnya masing-masing dengan adanya regu piket untuk tiap kelasnya. 
Sedangkan penjaga sekolah bertanggung jawab pada kebersihan tempat-
tempat umum, misalnya: kamar mandi, halaman sekolah, ruang guru, aula, 
lapangan olahraga dan lain-lain.  
2. Kerapian 
Kerapian di SMK Negeri 6 Surakarta dapat dilihat dari tempat parkir yang 
tertata rapi. Tempat parkir antar guru dan siswa terpisah. Kerapian di SMA 
juga dapat dilihat dari seragam yang dikenakan oleh siswa dan guru. 
3. Keamanan 
Kondisi keamanan di SMK Negeri 6 Surakarta cukup baik karena adanya 
penjagaan yang lebih baik oleh penjaga sekolah dan penjaga parkir. 
4. Ketertiban 
 Ketertiban di SMK Negeri 6 Surakarta perlu ditingkatkan karena sebagian 
siswa belum mematuhi peraturan tata tertib yang ada. Misalnya ada 
beberapa siswa yang memakai sepatu tidak sesuai dengan yang ditentukan 
yaitu sepatu hitam. 
b. Faktor Eksternal 
Beberapa faktor eksternal yang kurang mendukung untuk terciptanya 
suasana belajar yang kurang nyaman antara lain: lokasi yang dekat dari jalan 
raya sehingga dalam proses belajar mengajar kurang tenang. Tetapi secara 
umum, gedung SMK Negeri 6 Surakarta dalam keadaan baik dan memenuhi 
syarat sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dari tanahnya yang luas dan tersedianya ruang-ruang kegiatan yang 




















































3. Visi, Misi dan Tujuan 
1. Visi 
Terwujudnya sekolah bertaraf internasional dengan mengedepankan penguatan 
kompetensi dan kemandirian lulusannya. 
2. Misi : 
a. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang terstandar dan berwawasan 
mutu. 
b. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
terampil di bidangnya. 
3. Tujuan : 
a. Tujuan Umum : 
1) Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional. 
2) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional. 
3) Menyiapkan siswa memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri. 
b. Tujuan Khusus : 
1) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan professional yang 
memadai untuk berani bersaing global. 
2) Memiliki kecerdasan dan karakter yang kuat dalam membangun pribadi 
yang unggul. 
3) Memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak sendi-ri 
dalam bisnis. 
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi pada Kelas X Akuntansi2 
SMK Negeri 6 Surakarta 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan 
yang timbul dalam pembelajaran akuntansi. Proses mengidentifikasi masalah 
dilakukan dengan observasi awal pada kelas X Akuntansi2 SMK Negeri 6 
Surakarta. Observasi awal diperlukan untuk mengetahui kondisi 
sesungguhnya di lapangan. Hal ini terkait dengan hal-hal yang masih perlu 
diperbaiki atau ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Observasi awal 
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 5 Maret 2011. Adapun hasil identifikasi 




















































1. Ditinjau dari segi siswa 
a. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran akuntansi. 
Hal ini dapat dilihat ketika siswa mengikuti pelajaran akuntansi. 
Banyak siswa yang tidak membawa buku akuntansi, baik buku tulis, 
buku fotocopian yang sudah dibagikan. Siswa tidak merasa terbebani 
tidak membawa modul akuntansi, karena bagi mereka pelajaran 
akuntansi adalah pelajaran yang sulit dan usaha apapun yang mereka 
lakukan dalam kelas selama pelajaran akuntansi berlangsung tidak akan 
membuahkan hasil. Hal ini juga berdampak pada antusias siswa yang 
masih kurang selama pembelajaran. Mata pelajaran akuntansi di SMK 
Negeri 6 Surakarta ini lebih sering berlangsung setelah jam istirahat. 
Ketika bel masuk berbunyi, banyak siswa yang terlambat masuk kelas 
bahkan sengaja berada di luar kelas walaupun guru sudah masuk kelas. 
Ketika pembelajaran dimulai, siswa lebih memilih untuk mengobrol 
dan bercanda dengan teman-teman daripada memperhatikan penjelasan 
dari guru yang sedang mengajar. Jika sudah lelah mengobrol atau 
membuat keributan, mereka memilih untuk tidur di dalam kelas dan hal 
ini menyebabkan kelas menjadi kurang interaktif selama pembelajaran 
akuntansi berlangsung.  
b. Hasil belajar akuntansi siswa rendah. 
Prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 
Surakarta msih rendah hal tersebut dapat ditunjukan dengan  hasil 
pretes yang menunjukkan hanya sebesar 55% (22 dari 40 siswa) yang 
tuntas KKM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran 
akuntansi yang selama ini dilakukan belum menunjukkan hasil yang 
maksimal. Siswa perlu dimotivasi dengan pembelajaran yang sesuai 
agar nilai siswa mengalami peningkatan.  
c. Siswa kurang aktif dalam merespon pembelajaran akuntansi. 
Aktivitas yang dilakukan oleh beberapa siswa selama proses 
pembelajaran akuntansi di dalam kelas antara lain: tiduran, mengobrol, 




















































pembelajaran akuntansi (kira-kira 10-15 anak) hanya mencatat dan 
menganggukkan kepala. Guru sering bertanya-tanya apakah siswa 
benar-benar paham dengan materi yang disampaikan. Ketika diberi 
kesempatan bertanya, siswa tidak ada yang bertanya dan ketika 
mengerjakan soal, nilai siswa yang mencapai ketuntasan masih rendah.  
 
2. Ditinjau dari segi guru 
a. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar. 
Metode ceramah masih kuat diterapkan dalam pembelajaran 
akuntansi di dalam kelas. Lama kelamaan siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran tersebut karena tidak jarang metode tersebut mempersulit 
pemahaman mereka terhadap mata pelajaran akuntansi. Pekerjaan 
Rumah (PR) yang seharusnya dikerjakan di rumah juga selalu 
dikerjakan di sekolah karena ada beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan PR atau tidak membawa buku pelajaran yang sudah 
dibagikan.  
b. Guru merasa kesulitan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi akuntansi.  
Guru mata pelajaran akuntansi telah menerapkan berbagai cara 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Mulai dari menegur dan memberi peringatan kepada siswa yang tidak 
memperhatikan sampai dengan membawakan penggaris agar siswa 
dapat mengerjakan soal akuntansi dengan mempersingkat waktu. Hal 
tersebut dilakukan dengan harapan bahwa siswa dapat memberikan 
sebagian besar perhatiannya untuk menyimak penjelasan dari guru. 
Tetapi cara tersebut belum dapat meningkatkan intensitas perhatian 
siswa kepada guru yang sedang memberikan penjelasan, dan akibatnya 























































C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester dua dengan materi 
pembelajaran Jurnal Penutup dan Neraca Saldo setelah penutupan. Peneliti 
menggunakan nilai pretes yang diambil oleh guru mata pelajaran akuntansi 
sebagai skor awal siswa yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5. Nilai Awal Siswa Sebelum Pembelajaran dengan metode SQ3R dan 
metode STAD 
 
No NIS Nama Siswa 
Skor 
Awal 
1 11289 Ana Dwi Astuti 78 
2 11290 Ani Maulana 75 
3 11291 Ani Suryaningsih 81 
4 11292 Anita Puspitasari 76 
5 11293 Arnita Hartiningtyas 76 
6 11294 Dessy Putri Anggraini 72 
7 11295 Devi Setyaning Tyas 84 
8 11296 Deviana 63 
9 11297 Dewi Wulandari 77 
10 11298 Dika Ayu Widyaza 50 
11 11299 Elysa Retno Widiani 77 
12 11300 Elza Riana Pangestika 69 
13 11301 Ervina Sarah M 58 
14 11302 Fitri Romdani 81 
15 11303 Galuh Suryaningsih 75 
16 11304 Husnul Muharromah 76 
17 11305 Ifa Lutfia Ningrum 64 
18 11306 Indri Prasetya N 56 
19 11307 Indriana Eka Sejati 69 
20 11308 Ira Mariyati 75 
21 11309 Lisa Yuni Astuti 54 
22 11310 Losiq Jasunta Agustine 55 
23 11311 Maretha Yudhit C 60 
24 11312 Narulita Anggun Putri 51 
25 11313 Nungki Ernawati 59 
26 11314 Putri Suryawati 56 
27 11315 Rika Safitri 54 




















































29 11317 Sinta Puspita Ayu 75 
30 11318 Siti Royanah 60 
31 11319 Siti Solikah 56 
32 11320 Sri Puji Astutik 79 
33 11321 Suci Nursiyam Ningsih 78 
34 11322 Titik Dwi Lestari 53 
35 11323 Ukti Binti Arifah 75 
36 11324 Umi Khoiriyah 69 
37 11325 Vathanatul Mufidhah 76 
38 11326 Veri Nia Andani 60 
39 11327 Widi Nurindah Sari 59 
40 11328 Wulandari 75 
    Rata-rata 67 
 
Keterangan: 
Nilai merah adalah nilai yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai pretes akuntansi 
menunjukkan bahwa sebanyak 55% (22 dari 40 siswa) siswa belum mencapai 
KKM sebesar 75 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran 
akuntansi belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan.  
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi tindakan, dan (4) analisis dan refleksi tindakan.  
Siklus Pertama 
Siklus ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus Pertama 
Perencanaan tindakan adalah proses awal yang dilakukan sebelum 
melaksanakan penelitian. Perencanaan tindakan dilakukan pada hari Rabu 13 
April 2011 di SMK Negeri 6 Surakarta. Peneliti bersama guru mata pelajaran 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian 
ini. Penelitian mulai dilaksanakan pada hari Selasa, 26 April 2011. Siklus 
pertama dengan materi pembelajaran jurnal penutup dilaksanakan sebanyak 
tiga kali pertemuan. Tahap perencanaan ini meliputi kegiatan antara lain: 




















































Penyusunan skenario pembelajaran dilakukan berdasarkan pembelajaran 
dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R dengan materi 
pembelajaran Jurnal Penutup: 
1) Pertemuan ke-1 
Pertemuan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu: 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, mengabsen siswa, 
dan dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan sebagai pengantar agar 
materi pembelajaran yang akan disampaikan dapat diterima lebih 
baik oleh siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan penjelasan tentang 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode 
SQ3R. Guru juga menjelaskan tentang peraturan pembelajaran 
.kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R  
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti dilakukan dengan penyampaian materi Jurnal Penutup 
secara singkat dan menjelasan tentang pembelajaran kombinasi 
antara metode STAD dan metode SQ3R. Setelah itu dilanjutkan 
dengan pembagian kelompok di mana masing-masing kelompok 
terdiri dari lima siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang 
berbeda. Masing-masing kelompok diberi soal diskusi yang harus 
diselesaikan secara kelompok. Guru mengamati aktivitas belajar 
siswa dan membantu apabila terdapat kelompok yang mengalami 
kesulitan. Setelah selesai dilanjutkan dengan presentasi kelompok. 
c) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan penjelasan bahwa 
pada pertemuan berikutnya siswa mempersiapkan akan melakukan 
presentasi kelas untuk kelompok berikutnya yang akan diwakili oleh 
satu orang dari masing-masing kelompoknya.  
2) Pertemuan ke-2 




















































Kegiatan awal pembelajaran dilakukan dengan salam dan motivasi 
untuk melanjutkan pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R. Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang telah dipelajari agar siswa tidak kesulitan dalam 
pembelajaran.  
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti dilakukan dengan presentasi kelas di mana masing-
masing kelompok siswa dipersilakan untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka yang diwakili oleh satu atau dua orang dari 
masing-masing kelompok.  
c) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan merangkum materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. Guru memberikan masukan dan perbaikan 
apabila ada penjelasan siswa yang masih kurang sempurna. Setelah 
itu guru meminta siswa untuk mempersiapkan tes pada pertemuan 
berikutnya tentang materi yang telah siswa pelajari. 
3) Pertemuan ke-3 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan salam pembuka, apersepsi, dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tes individu.  
b) Kegiatan inti 
Siswa mengerjakan tes individu dalam waktu yang telah ditentukan, 
dan guru memastikan bahwa siswa benar-benar mengerjakan tes 
tersebut secara individu.  
c) Kegiatan akhir 
Siswa mengumpulkan pekerjaan dan diakhiri dengan salam penutup.  
b. Pembuatan RPP menggunakan pembelajaran kombinasi antara metode 
STAD dan metode SQ3R  untuk materi pembelajaran Jurnal Penutup.  
c. Penyusunan instrumen penilaian berupa lembar observasi bertujuan untuk 
mengamati keaktifan siswa selama pembelajaran dan hasil belajar siswa. 




















































empat kategori penilaian yaitu apersepsi, diskusi, pembelajaran, dan 
presentasi.  
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama 
Siklus pertama dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu hari 
Selasa 26 April 2011 pada jam ke-1, 2,  dan 3 (pukul 07.00 s/d 09.15) di 
ruang 9 SMK Negeri 6 Surakarta, hari Rabu 27 April 2011 pada jam ke-7 dan 
8 (pukul 12.00 s/d 13.30) di ruang 9 SMK Negeri 6 Surakarta, dan hari Sabtu 
30 April 2011 pada jam ke-5 dan 6 (pukul 10.15 s/d 11.45) di ruang 9 SMK 
Negeri 6 Surakarta. Pertemuan dilaksanakan selama 7 x 45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP.  
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertemuan ke-1 (Selasa, 26 April 2011) 
a. Pembelajaran dimulai dengan salam pembuka dilanjutkan dengan 
mengabsen siswa. Pada pertemuan ini siswa hadir semuatetapi ada satu 
siswa yang bertugas praktek di Bank Karina yaitu Ifa lutfia Ningrum. 
b. Guru memberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan dasar siswa 
pada materi dan sebagai dasar untuk pembentukan kelompok belajar 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
c. Mengadakan tanya jawab kepada siswa tentang materi terakhir yang 
mereka pelajari dan memberikan apersepsi singkat untuk mengantar siswa 
pada materi yang akan dipelajari dengan pembelajaran kombinasi antara 
metode STAD dan metode SQ3R.  
d. Guru menjelaskan tentang pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R dan mulai membagi siswa ke dalam kelompok kecil.  
e. Guru membagi 40 siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan kemampuan 
akademiknya, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. 
Pembagian kelompok dalam pembelajaran kombinasi antara metode 
STAD dan metode SQ3R siklus pertama adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Pembagian Kelompok Pembelajaran siswa dengan metode SQ3R 




















































KELOMPOK 1 Skor Awal 
1 Devi Setyaning Tyas 84 
2 Ira Mariyati 75 
3 Indriana Eka Sejati 69 
4 Maretha Yudhit C 60 
5 Losiq Jasunta Agustine 55 
KELOMPOK 2   
1 Ani Suryaningsih 81 
2 Anita Puspitasari 76 
3 Elza Riana Pangestika 69 
4 Veri Nia Andani 60 
5 Lisa Yuni Astuti 54 
KELOMPOK 3   
1 Sri Puji Astutik 79 
2 Sinta Puspita Ayu  75 
3 Wulandari  74 
4 Widi Nurindah Sari 59 
5 Titik Dwi Lestari  53 
KELOMPOK 4   
1 Elysa Retno Widiani 77 
2 Dessy Putri Anggraini 75 
3 Ifa Lutfia Ningrum 64 
4 Ervina Sarah M 58 
5 Sagita Dwi Susilowati 52 
KELOMPOK 5   
1 Dewi Wulandari 77 
2 Husnul Muharromah 76 
3 Galuh Suryaningsih 75 
4 Indri Prasetya N 56 
5 Narulita Anggun Putri 51 
KELOMPOK 6   
1 Suci Nursiyam Ningsih 78 
2 Ani Maulana 75 
3 Ukti Binti Arifah 75 
4 Siti Solikah 56 
5 Nungki Ernawati 59 
KELOMPOK 7   
1 Fitri Romdani 81 
2 Vathanatul Mufidhah 76 
3 Umi Khoiriyah 69 
4 Siti Royanah 60 
5 Rika Safitri 54 




















































1 Arnita Hartiningtyas p 76 
2 Ana Dwi Astuti 78 
3 Deviana 63 
4 Putri Suryawati 56 
5 Dika Ayu Widyaza 50 
 
f. Guru menjelaskan maksud dari pembagian siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil, yaitu untuk melakukan pembelajaran dengan kombinasi 
antara STAD dan metode SQ3R untuk mempermudah siswa dalam 
memahami materi.  
g. Guru memberikan materi pembelajaran jurnal penutup melalui tampilan 
slide dan meminta siswa membaca  secara  cepat  untuk mengetahui  
gambaran  isi  slide yang ditampilkan  secara  umum  (survey), siswa 
diminta untuk meresum dengan kalimat sendiri,  untuk  mengetahui  
tingkat  pengetahuan  dari  hasil mensurvei  materi siswa  diminta untuk 
membuat pertanyaan  (question), siswa membaca materi tersebut dengan 
teliti (read) untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun, setelah siswa 
menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah disusun maka siswa 
diharapkan memahami (recite) dan meninjau kembali (review) dari setiap 
jawaban yang telah ditemukan. 
h. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas.  
i. Guru membagikan soal diskusi yang harus diselesaikan oleh kelompok.  
j. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok, mengamati aktivitas siswa, 
dan membantu apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan. 
k. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil diskusi mereka dan menyimpan 
satu pekerjaan mereka sebagai arsip kelompok untuk presentasi pada 
pertemuan selanjutnya. 
l. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
m. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi adalah kelompok A, D, 
dan G 




















































Pertemuan ke-2 (Rabu, 27 April 2011) 
a. Pembelajaran diawali dengan salam pembuka dan guru mengabsen siswa. 
Pada pertemuan ini siswa hadir semuatetapi ada satu siswa yang bertugas 
praktek di Bank Karina yaitu Ifa lutfia Ningrum. 
b. Mengajukan beberapa pertanyaan terkait pembelajaran sebelumnya untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
c. Siswa berkumpul kembali ke dalam kelompok mereka sama seperti 
pertemuan sebelumnya. 
d. Guru menjelaskan prosedur berikutnya dalam pembelajaran dengan 
kombinasi antara metode STAD dan Metode SQ3R. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompok. 
f. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi adalah Kelompok B, D, 
E, F, dan H. 
g. Guru meminta siswa kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing 
untuk memantapkan diskusi dan saling membantu karena pada pertemuan 
selanjutnya siswa akan menghadapi tes individu.  
h. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari pada materi pembelajaran jurnal penutup. 
i. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi tes individu pada pertemuan sebelumnya. 
j. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. 
Pertemuan ke-3 (Sabtu, 30 April 2011) 
a. Memberikan salam pembuka dan motivasi agar siswa dapat mengerjakan 
soal dengan baik. Seluruh siswa masuk untuk mengikuti tes.  
b. Membagikan soal tes kepada setiap siswa. Soal yang dibuat terbagi ke 
dalam dua jenis soal yang berbeda.  
c. Guru memastikan siswa mengerjakan soal tes secara individu dengan 
mengawasi pekerjaan siswa. 
d. Guru meminta seluruh siswa mengumpulkan pekerjaan mereka dan 




















































e. Menyampaikan kesimpulan dari jurnal penutup dan mempersiapkan materi 
pembelajaran berikutnya, yaitu Daftar Saldo Setelah Penutupan. 
 
3. Observasi Tindakan Siklus Pertama 
Observasi tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru mata pelajaran akuntansi 
bertindak sebagai pengamat yang bertugas mencatat aktivitas siswa dan 
memberikan penilaian berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat. Hal 
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa peneliti lebih menguasai metode 
pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Guru mata pelajaran akuntansi 
dalam melakukan pengamatan berada di bangku paling belakang untuk 
melengkapi lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
Pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 April 
2011 diisi dengan pengenalan pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R dan pembagian kelompok berdasarkan nilai pretes siswa. 
Selain itu, guru juga memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal 
diskusi secara kelompok. Pertemuan ke-2 pada hari Rabu tanggal 27 April 
2011 diisi dengan presentasi hasil kerja siswa serta pembimbingan materi 
oleh guru ketika siswa menemui kesulitan. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk kembali berdiskusi dengan kelompoknya 
untuk mempersiapkan pos tes yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Sedangkan pada pertemuan ke-3 pada hari Sabtu tanggal 30 April 
2011, guru memberikan kuis individu kepada siswa untuk menguji 
pemahaman siswa atas materi yang telah didiskusikan sebelumnya.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang keaktifan siswa dan hasil 
belajar siswa selama pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama apersepsi sebesar 
53%. Sebesar 38% memiliki tingkat keaktifan sedang dan sisanya 




















































terlambat masuk kelas sehingga konsentrasi siswa tidak bisa sepenuhnya 
fokus terhadap pembelajaran. Selain itu, siswa juga belum terbiasa aktif 
selama pembelajaran berlangsung.  
b. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama diskusi kelompok 
adalah sebesar 50%. Sebesar 38% memiliki tingkat keaktifan sedang dan 
sisanya memiliki tingkat keaktifan rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa belum bisa memahami pembelajaran yang diterapkan. Beberapa 
siswa tertarik dalam berdiskusi, tetapi belum bisa menerapkan sikap saling 
membantu kepada teman satu kelompok mereka. 
c. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama pembelajaran 
berlangsung dan mengikuti aturan pembelajaran STAD dan metode SQ3R 
sebesar 57,5%. Sebesar 38% memiliki tingkat keaktifan pembelajaran 
sedang dan sisanya memiliki tingkat keaktifan selama pembelajaran 
rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum cukup memahami apa tujuan 
pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R 
karena siswa baru mengenal pembelajaran ini sebagai pembelajaran baru 
yang diterapkan pada pembelajaran akuntansi.  
d. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama presentasi kelas 
adalah sebesar 60%. Sebesar 30% memiliki tingkat keaktifan sedang dan 
sisanya memiliki tingkat keaktifan rendah. Hal ini dikarenakan siswa 
masih merasa sungkan untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.  
e. Hasil belajar siswa dilihat ketuntasan belajar yang diambil dari postes 
mengungkapkan bahwa belum ada siswa yang berhasil mengerjakan soal 
dengan sempurna. Nilai tertinggi siswa adalah 88 dan nilai terendah siswa 
adalah 60. Sebesar 55% tuntas dalam mengerjakan soal dengan materi 
pembelajaran Jurnal Penutup sedangkan 45% yang tidak tuntas 
dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan soal postest. Berdasarkan 
hasil evaluasi diperoleh bahwa skor penghargaan tertinggi diraih oleh 
kelompok 3 dengan rata-rata nilai sebesar 22 poin dan masuk dalam 






















































Tabel 7. Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 
 
No
















  Kelompok 1           HEBAT 
1 Devi Setyaning Tyas 84 83 -1 10 
2 Ira Mariyati 75 76 1 20 
3 Indriana Eka Sejati 69 75 6 20 
4 Maretha Yudhit C 60 65 5 20 
5 Losiq Jasunta A 55 60 5 20 
90 18 
  Kelompok 2           BAIK 
1 Ani Suryaningsih 81 88 7 20 
2 Anita Puspitasari 76 75 -1 10 
3 Elza Riana 
Pangestika 
69 75 6 5 
4 Veri Nia Andani 60 67 7 10 
5 Lisa Yuni Astuti 54 65 11 30 
75 15 
  Kelompok 3           HEBAT 
1 Sri Puji Astutik 79 82 3 20 
2 Sinta Puspita Ayu  75 76 1 20 
3 Wulandari  74 71 -3 10 
4 Widi Nurindah Sari 59 75 16 30 
5 Titik Dwi Lestari  53 67 14 30 
110 22 
  Kelompok 4           HEBAT 
1 Elysa Retno Widiani 77 75 -2 10 
2 Dessy Putri 
Anggraini 
75 76 1 20 
3 Ifa Lutfia Ningrum 64 73 9 20 
4 Ervina Sarah M 58 63 5 20 
5 Sagita Dwi 
Susilowati 
52 60 8 20 
90 18 
  Kelompok 5           HEBAT 
1 Dewi Wulandari 77 83 6 20 
2 Husnul Muharromah 76 79 3 20 
3 Galuh Suryaningsih 74 76 2 20 
4 Indri Prasetya N 56 64 8 20 
5 Narulita Anggun 
Putri 





















































  Kelompok 6           HEBAT 
1 Suci Nursiyam N. 78 80 2 20 
2 Ani Maulana 75 76 1 20 
3 Ukti Binti Arifah 75 76 1 20 
4 Siti Solikah 56 65 9 20 
5 Nungki Ernawati 59 58 -1 10 
90 18 
  Kelompok 7           HEBAT 
1 Fitri Romdani 81 78 -3 10 
2 Vathanatul 
Mufidhah 
76 83 7 20 
3 Umi Khoiriyah 69 75 6 20 
4 Siti Royanah 60 74 10 20 
5 Rika Safitri 54 64 10 20 
90 18 
  Kelompok 8           BAIK 
1 Arnita Hartiningtyas 
p 
76 75 -1 10 
2 Ana Dwi Astuti 78 75 -3 10 
3 Deviana 63 52 -11 5 
4 Putri Suryawati 56 57 1 20 
5 Dika Ayu Widyaza 50 59 9 20 
65 13 
 
Tabel 8. Tabel Keaktifan Siklus I 
Jenis Keaktifan Indikator Siklus I Tercapai/ Belum 
Apersepsi 75% 53% Belum 
Diskusi 75% 50% Belum 
Pembelajaran 75% 57.50% Belum 
Presentasi 75% 60% Belum 
 
4. Refleksi Tindakan Siklus Pertama 
Berdasarkan hasil observasi tindakan pada siklus pertama ini, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut: 
a. Kebaikan guru pada siklus pertama adalah: 
1) Persiapan materi pembelajaran oleh guru dilakukan dengan baik dan 
lengkap. 
2) Guru melakukan perkenalan dan penjelasan tentang pembelajaran 




















































3) Respon guru dalam menanggapi pertanyaan dan kesulitan siswa cukup 
baik dan tanggap.  
b. Kebaikan siswa pada siklus pertama adalah: 
1) Beberapa siswa yang protes dengan anggota kelompok mereka tetap 
bersedia masuk dalam kelompok yang sudah ditentukan walau harus 
dibujuk oleh guru terlebih dahulu.  
2) Siswa merespon soal diskusi dengan baik dan ada usaha untuk 
menyelesaikan soal diskusi yang diberikan dengan pemahaman. 
3) Siswa mulai ada yang bertanya ketika menemui kesulitan dalam 
mengerjakan soal diskusi.  
4) Hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan walaupun belum 
mencapai target yang ditentukan. 
c. Kelemahan-kelemahan guru pada siklus pertama adalah: 
1) Guru belum bisa mengelola diskusi dengan baik karena ada beberapa 
siswa yang tidak menyukai anggota kelompok mereka. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru disampaikan terlalu 
cepat dan kurang sistematis.  
3) Guru kurang memperhatikan alokasi waktu dalam melakukan 
pembelajaran sehingga pada pertemuan ke-1, kegiatan akhir 
pembelajaran masih belum maksimal. 
d. Kelemahan-kelemahan siswa pada siklus pertama adalah: 
1) Beberapa siswa protes terhadap pembagian kelompok yang dibuat.  
2) Siswa yang merasa kurang cocok dengan teman satu kelompok tidak 
mau bekerja sama dan memilih mengerjakan soal secara individu.  
3) Beberapa siswa masih acuh dengan pembelajaran dengan kombinasi 
antara metode STAD dan metode SQ3Ryang diterapkan oleh guru. 
4) Anggota kelompok tidak kompak dalam melaksanakan tugas kelompok. 
5) Ada siswa yang masuk ke kelas terlambat sehingga guru sering 
mengulang pembagian kelompok, penyampaian materi, dan peraturan 





















































Ditinjau dari hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan nilai siswa dari skor awal. Siklus pertama menunjukkan bahwa 
22 siswa (55% dari 40 siswa) sudah mencapai nilai KKM. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dinyatakan bahwa pencapaian ketuntasan nilai siswa 
mengalami peningkatan, dari 45% menjadi 55%. Jumlah tersebut sudah 
menunjukkan peningkatan dengan nilai rata-rata kelas sebesar 71,40. 
Walaupun sudah ada peningkatan, tetapi peneliti ingin mengulangi lagi 
pembelajaran yang sama dengan materi pembelajaran berikutnya dengan 
perbaikan rencana dan pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran metode 
STAD dan metode SQ3R terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
akuntansi.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di atas, maka tindakan 
refleksi yang dapat dilakukan adalah: 
a. Guru hendaknya memberikan penjelasan materi lebih sistematis dan tidak 
terlalu cepat untuk memastikan siswa memahami apa yang disampaikan. 
Guru perlu memberikan penjelasan ulang tentang pembelajaran metode 
STAD dan metode SQ3R dan tujuannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
lebih memahami arti kerja sama dan tanggung jawab dalam kelompok.  
b. Guru perlu memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk lebih 
mengenal anggota kelompok dengan kegiatan bersama anggota kelompok.  
c. Guru harus lebih dapat mengefektifkan kegiatan diskusi siswa sehingga 
kekompakan siswa akan muncul. 
d. Guru harus melakukan pendekatan kepada siswa yang masih acuh dalam 




Siklus ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus Kedua 
Perencanaan tindakan adalah proses awal yang dilakukan sebelum 




















































4Mei 2011 di SMK Negeri 6 Surakarta. Peneliti bersama guru mata pelajaran 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian 
ini. Penelitian mulai dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Mei 2011. Siklus 
pertama dengan materi pembelajaran neraca saldo dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan. Tahap perencanaan ini meliputi kegiatan antara lain: 
a. Penyusunan skenario pembelajaran 
Penyusunan skenario pembelajaran dilakukan berdasarkan pembelajaran 
dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R dengan materi 
pembelajaran Jurnal Penutup: 
1) Pertemuan ke-1 
Pertemuan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu: 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, mengabsen siswa, 
dan dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan sebagai pengantar agar 
materi pembelajaran yang akan disampaikan dapat diterima lebih 
baik oleh siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan penjelasan tentang 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode 
SQ3R. Guru juga menjelaskan tentang peraturan pembelajaran 
kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R  
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti dilakukan dengan penyampaian materi Neraca saldo 
setelah penutupan secara singkat dan menjelasan tentang 
pembelajaran kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R. 
Setelah itu dilanjutkan dengan pembagian kelompok di mana 
masing-masing kelompok terdiri dari lima siswa dengan tingkat 
kemampuan akademik yang berbeda. Masing-masing kelompok 
diberi soal diskusi yang harus diselesaikan secara kelompok. Guru 
mengamati aktivitas belajar siswa dan membantu apabila terdapat 
kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah selesai dilanjutkan 




















































c) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan penjelasan bahwa 
pada pertemuan berikutnya siswa mempersiapkan akan melakukan 
presentasi kelas untuk kelompok berikutnya yang akan diwakili oleh 
satu orang dari masing-masing kelompoknya.  
2) Pertemuan ke-2 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pembelajaran dilakukan dengan salam dan motivasi 
untuk melanjutkan pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R. Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang telah dipelajari agar siswa tidak kesulitan dalam 
pembelajaran.  
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti dilakukan dengan presentasi kelas di mana masing-
masing kelompok siswa dipersilakan untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka yang diwakili oleh satu atau dua orang dari 
masing-masing kelompok.  
c) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan merangkum materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. Guru memberikan masukan dan perbaikan 
apabila ada penjelasan siswa yang masih kurang sempurna. Setelah 
itu guru meminta siswa untuk mempersiapkan tes pada pertemuan 
berikutnya tentang materi yang telah siswa pelajari. 
3) Pertemuan ke-3 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan salam pembuka, apersepsi, dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tes individu.  
b) Kegiatan inti 
Siswa mengerjakan tes individu dalam waktu yang telah ditentukan, 
dan guru memastikan bahwa siswa benar-benar mengerjakan tes 




















































c) Kegiatan akhir 
Siswa mengumpulkan pekerjaan dan diakhiri dengan salam penutup.  
b. Pembuatan RPP menggunakan pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R  untuk materi pembelajaran neraca saldo setelah penutupan.  
c. Penyusunan instrumen penilaian berupa lembar observasi bertujuan untuk 
mengamati keaktifan siswa selama pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Lembar observasi untuk mengamati keaktifan belajar siswa disusun dalam 
empat kategori penilaian yaitu apersepsi, diskusi, pembelajaran, dan 
presentasi.  
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua 
Siklus kedua dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu hari 
Selasa 10 Mei 2011 pada jam ke-1, 2,  dan 3 (pukul 07.00 s/d 09.15) di ruang 
9 SMK Negeri 6 Surakarta, hari Rabu 11 Mei 2011 pada jam ke-7 dan 8 
(pukul 12.00 s/d 13.30) di ruang 9 SMK Negeri 6 Surakarta, dan hari Sabtu 
14 Mei 2011 pada jam ke-5 dan 6 (pukul 10.15 s/d 11.45) di ruang 9 SMK 
Negeri 6 Surakarta. Pertemuan dilaksanakan selama 7 x 45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP.  
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertemuan ke-1 (Selasa, 10 Mei 2011) 
a. Pembelajaran dimulai dengan salam pembuka dilanjutkan dengan mengabsen 
siswa. Pada pertemuan ini siswa hadir semua tetapi ada satu siswa yang 
bertugas praktek di Bank Karina yaitu Indriana Eka Sejati. 
b. Guru memberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan dasar siswa pada 
materi dan sebagai dasar untuk pembentukan kelompok belajar selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
c. Mengadakan tanya jawab kepada siswa tentang materi terakhir yang 
mereka pelajari dan memberikan apersepsi singkat untuk mengantar siswa 
pada materi yang akan dipelajari dengan pembelajaran kombinasi antara 




















































d. Guru menjelaskan tentang pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R dan mulai membagi siswa ke dalam kelompok kecil.  
e. Guru membagi 40 siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan kemampuan 
akademiknya, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa.  
f. Guru menjelaskan maksud dari pembagian siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil, yaitu untuk melakukan pembelajaran dengan kombinasi 
antara STAD dan metode SQ3R untuk mempermudah siswa dalam 
memahami materi.  
g. Guru memberikan materi pembelajaran (menyusun daftar saldo setelah 
penutupan) melalui tampilan slide dan meminta siswa membaca  secara  
cepat  untuk mengetahui  gambaran  isi  slide yang ditampilkan  secara  
umum  (survey), siswa diminta untuk meresum dengan kalimat sendiri,  
untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  dari  hasil mensurvei  materi 
siswa  diminta untuk membuat pertanyaan  (question), siswa membaca 
materi tersebut dengan teliti (read) untuk menjawab pertanyaan yang telah 
disusun, setelah siswa menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah 
disusun maka siswa diharapkan memahami (recite) dan meninjau kembali 
(review) dari setiap jawaban yang telah ditemukan. 
h. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas.  
i. Guru membagikan soal diskusi yang harus diselesaikan oleh kelompok.  
j. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok, mengamati aktivitas siswa, 
dan membantu apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan. 
k. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil diskusi mereka dan menyimpan 
satu pekerjaan mereka sebagai arsip kelompok untuk presentasi pada 
pertemuan selanjutnya. 
l. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
m. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi adalah kelompok B, C, 
dan H 





















































Pertemuan ke-2 (Rabu, 11 Mei 2011) 
a. Pembelajaran diawali dengan salam pembuka dan guru mengabsen siswa. Pada 
pertemuan ini siswa hadir semua tetapi ada satu siswa yang bertugas praktek di 
Bank Karina yaitu Indriana Eka Sejati. 
b. Mengajukan beberapa pertanyaan terkait pembelajaran sebelumnya untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
c. Siswa berkumpul kembali ke dalam kelompok mereka sama seperti 
pertemuan sebelumnya. 
d. Guru menjelaskan prosedur berikutnya dalam pembelajaran dengan 
kombinasi antara metode STAD dan Metode SQ3R. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompok. 
f. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi adalah Kelompok A, D, 
E, F, dan G. 
g. Guru meminta siswa kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing 
untuk memantapkan diskusi dan saling membantu karena pada pertemuan 
selanjutnya siswa akan menghadapi tes individu.  
h. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari pada materi pembelajaran jurnal penutup. 
i. Guru menyampaikan kepada siswa untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi tes individu pada pertemuan sebelumnya. 
j. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. 
Pertemuan ke-3 (Sabtu, 14 Mei 2011) 
a. Memberikan salam pembuka dan motivasi agar siswa dapat mengerjakan soal 
dengan baik. Seluruh siswa masuk untuk mengikuti tes.  
b. Membagikan soal tes kepada setiap siswa. Soal yang dibuat terbagi ke dalam 
dua jenis soal yang berbeda.  
c. Guru memastikan siswa mengerjakan soal tes secara individu dengan 
mengawasi pekerjaan siswa. 
d. Guru meminta seluruh siswa mengumpulkan pekerjaan mereka dan 




















































e. Menyampaikan kesimpulan dari jurnal penutup dan mempersiapkan materi 
pembelajaran berikutnya, yaitu Daftar Saldo Setelah Penutupan. 
 
3. Observasi Tindakan Siklus Pertama 
Observasi tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru mata pelajaran akuntansi 
bertindak sebagai pengamat yang bertugas mencatat aktivitas siswa dan 
memberikan penilaian berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat. Hal 
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa peneliti lebih menguasai metode 
pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Guru mata pelajaran akuntansi 
dalam melakukan pengamatan berada di bangku paling belakang untuk 
melengkapi lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
Pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 Mei 
2011 diisi dengan pengenalan pembelajaran kombinasi antara metode STAD 
dan metode SQ3R dan pembagian kelompok berdasarkan nilai pretes siswa. 
Selain itu, guru juga memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal 
diskusi secara kelompok. Pertemuan ke-2 pada hari Rabu tanggal 11 Mei 
2011 diisi dengan presentasi hasil kerja siswa serta pembimbingan materi 
oleh guru ketika siswa menemui kesulitan. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk kembali berdiskusi dengan kelompoknya 
untuk mempersiapkan pos tes yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Sedangkan pada pertemuan ke-3 pada hari Sabtu tanggal 14 Mei 
2011, guru memberikan kuis individu kepada siswa untuk menguji 
pemahaman siswa atas materi yang telah didiskusikan sebelumnya.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran akuntansi, diperoleh gambaran tentang keaktifan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama apersepsi 
sebanyak 75%. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai merasa nyaman 




















































pembelajaran menunjukkan perbaikan. Jumlah ini mengalami 
peningkatan sebesar 17% dari siklus sebelumnya. Sebanyak 17.5% 
siswa memiliki tingkat keaktifan sedang dan sisanya memiliki tingkat 
keaktifan rendah. 
b. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama diskusi kelompok 
adalah sebanyak 75%. Jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 25% 
dari siklus sebelumnya. Hal ini dikarenakan beberapa siswa sudah 
mulai kompak dengan anggota kelompok mereka, baik dari segi 
diskusi maupun dari segi kesamaan lainnya dari pembelajaran yang 
telah dilakukan sebelumnya. Sebanyak 22.5% siswa memiliki tingkat 
keaktifan sedang dan sisanya memiliki tingkat keaktifan rendah.  
c. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama pembelajaran 
metode STAD dan metode SQ3R adalah sebanyak 75%. Jumlah ini 
mengalami peningkatan sebesar 17.5% dari siklus sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah mulai merasa cocok dengan teman satu 
kelompok mereka sehingga pembelajaran STADdan metode SQ3R 
mulai dari diskusi kelompok, presentasi materi pembelajaran oleh 
guru, dan presentasi kelas oleh siswa mengalami peningkatan. 
Sebanyak 25% siswa memiliki tingkat keaktifan dalam pembelajaran 
sedang. 
d. Siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi selama presentasi kelas 
adalah sebanyak 77.5%. Jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 
17.5% dibanding siklus sebelumnya. Hal ini dikarenakan beberapa 
siswa berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya tanpa 
motivasi yang berlebihan dari guru. Siswa merasa nyaman bertanya 
dalam presentasi kelas karena hal itu akan membuat teman lain juga 
ikut paham. Sebanyak 20% siswa memiliki tingkat keaktifan sedang 
dan sisanya memiliki tingkat keaktifan rendah.  
e. Hasil belajar siswa dilihat ketuntasan belajar yang diambil dari postes 
mengungkapkan bahwa belum ada siswa yang berhasil mengerjakan 




















































terendah siswa adalah 55. Sebesar 80% tuntas dalam mengerjakan soal 
dengan materi pembelajaran neraca saldo setelah penutupan sedangkan 
20% yang tidak tuntas dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan 
soal postest. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa skor 
penghargaan tertinggi diraih oleh kelompok 4 dengan rata-rata nilai 
sebesar 24 poin dan masuk dalam kategori kelompok hebat. Hasil 
evaluasi siswa ditunjukkan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 9. Hasil Evaluasi Siswa Siklus Kedua 
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  Kelompok 1           HEBAT 
1 Devi Setyaning Tyas 83 90 7 20 
2 Ira Mariyati 76 85 9 20 
3 Indriana Eka Sejati 75 76 1 20 
4 Maretha Yudhit C 65 75 10 20 
5 Losiq Jasunta 
Agustine 
60 55 -5 20 
100 20 
  Kelompok 2           BAIK 
1 Ani Suryaningsih 88 85 -3 10 
2 Anita Puspitasari 75 85 10 20 
3 Elza Riana 
Pangestika 
75 79 4 20 
4 Veri Nia Andani 67 65 -2 10 
5 Lisa Yuni Astuti 65 60 -5 10 
70 14 
  Kelompok 3           HEBAT 
1 Sri Puji Astutik 82 90 8 20 
2 Sinta Puspita Ayu  76 75 -1 10 
3 Wulandari  71 85 14 30 
4 Widi Nurindah Sari 75 76 1 20 
5 Titik Dwi Lestari  67 75 8 20 
100 20 
  Kelompok 4           HEBAT 
1 Elysa Retno Widiani 75 84 9 20 
2 Dessy Putri 
Anggraini 
76 86 10 20 





















































4 Ervina Sarah M 63 79 16 30 
5 Sagita Dwi 
Susilowati 
60 75 15 30 
  Kelompok 5           BAIK 
1 Dewi Wulandari 83 85 2 20 
2 Husnul Muharromah 79 85 6 20 
3 Galuh Suryaningsih 76 85 9 20 
4 Indri Prasetya N 64 73 9 20 
5 Narulita Anggun 
Putri 
60 75 15 30 
110 22 
  Kelompok 6           HEBAT 
1 Suci Nursiyam 
Ningsih 
80 82 2 20 
2 Ani Maulana 76 75 -1 10 
3 Ukti Binti Arifah 76 80 4 20 
4 Siti Solikah 65 75 10 20 
5 Nungki Ernawati 58 73 15 30 
100 20 
  Kelompok 7           HEBAT 
1 Fitri Romdani 78 88 10 20 
2 Vathanatul Mufidhah 83 85 2 20 
3 Umi Khoiriyah 75 76 1 20 
4 Siti Royanah 74 75 10 20 
5 Rika Safitri 64 72 8 20 
100 20 
  Kelompok 8           HEBAT 
1 Arnita Hartiningtyas 
p 
75 85 10 20 
2 Ana Dwi Astuti 75 76 1 20 
3 Deviana 52 55 3 20 
4 Putri Suryawati 57 67 10 20 
5 Dika Ayu Widyaza 59 79 20 30 
110 22 
 
Tabel 10. Keaktifan Siswa Siklus II 
Jenis Keaktifan Indikator Siklus II Tercapai/ Belum 
Apersepsi 75% 75% Tercapai 
Diskusi 75% 75% Tercapai 
Pembelajaran 75% 75% Tercapai 
Presentasi 75% 75% Tercapai 
 




















































Berdasarkan hasil observasi tindakan pada siklus kedua ini, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut: 
a. Kebaikan guru pada siklus kedua adalah: 
1) Guru melakukan pendekatan yang lebih aktif kepada siswa yang acuh 
atau siswa yang sebenarnya berminat memperhatikan pembelajaran 
tetapi tidak bisa karena diganggu oleh temannya. 
2) Guru dapat mengalokasikan waktu dan kegiatan pembelajaran dengan 
baik.  
b. Kebaikan siswa pada siklus kedua adalah: 
1) Siswa mulai memahami arti kerja sama dalam kelompok mereka dan 
siswa sudah dapat membagi peran mereka dalam kelompok. 
2) Siswa saling membantu dalam menyelesaikan soal diskusi dan 
presentasi. 
3) Beberapa siswa bersedia maju untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mereka dengan sukarela. 
c. Kelemahan-kelemahan guru pada siklus kedua adalah: 
1) Guru masih bersikap kurang tegas dalam menegur siswa yang 
perhatiannya terhadap pembelajaran masih kurang sehingga masih ada 
beberapa siswa yang menyepelekan guru. Hal ini disebabkan 
kesalahpahaman siswa dalam mengartikan kesabaran guru.  
d. Kelemahan-kelemahan siswa pada siklus kedua adalah: 
1) Masih ada beberapa siswa yang harus dimotivasi terlebih dahulu agar 
berani mengungkapkan pendapatnya dan maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 
2) Siswa yang acuh belum sepenuhnya mengalami perbaikan dalam 
merespon pembelajaran dengan kombinasi antara STAD dan SQ3R.  
Ditinjau dari hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan nilai siswa dari siklus pertama. Siklus kedua menunjukkan 
bahwa 32 siswa (80% dari 40 siswa) sudah mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pencapaian ketuntasan nilai 




















































melebihi target yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa. Nilai 
rata-rata kelas pada siklus ketiga adalah 77,65. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di atas, maka tindakan 
refleksi yang dapat dilakukan adalah: 
a. Guru harus lebih kreatif dalam mengatur alokasi waktu pembelajaran dan 
penyampaian materi pembelajaran. 
b. Guru perlu mengenal siswa secara pribadi agar dapat memantau 
perkembangan siswa dan membantu kesulitan siswa selama pembelajaran. 
c. Guru harus lebih tegas dalam menegur siswa yang mengganggu 
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi. Aktivitas belajar siswa setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kemauan dalam meningkatkan kontribusi mereka dalam pembelajaran. Siswa 
mulai terbiasa melakukan diskusi dan menyampaikan pendapat apabila ada materi 
yang belum jelas. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 11.  Aktivitas Belajar Siswa dan Hasil Belajar Siswa Selama Pembelajaran 
dengan metode STAD dan metode SQ3R 
 
Siklus Pertama Siklus Kedua Peningkatan 





















































































































Gambar 6. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
 
Tabel dan gambar di atas adalah hasil penelitian tindakan kelas dengan 
penerapan pembelajaran kombinasi metode STAD dan metode SQ3R dilihat dari 
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Secara umum, keaktifan siswa selama 
pembelajaran mengalami peningkatan baik dari indikator keaktifan siswa selama 
apersepsi, keaktifan siswa selama diskusi, keaktifan siswa selama mengikuti 
pembelajaran, dan keaktifan siswa selama presentasi. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa siswa semakin terbiasa melakukan pembelajaran dengan 
kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan presentase siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung mengalami 
perkembangan yang positif. Siswa menjadi terbiasa berdiskusi dengan teman satu 
kelompok dan siswa juga mulai terbiasa mengungkapkan pendapatnya di depan 
kelompok lain.  
Dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I, nilai siswa masih belum 
































































mengalami kenaikan yang cukup baik yaitu 80% (32 siswa). Jumlah tersebut 
sudah baik karena siswa tampak mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh  
Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi tindakan, dan (4) refleksi tindakan. 
Deskripsi hasil penelitian dari PTK ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi awal adalah langkah pertama yang dilakukan untuk mengetahui 
masalah pembelajaran yang muncul di kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 
Surakarta. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 
akuntansi perlu ditingkatkan. Peneliti bersama kolaborator berdiskusi dan 
menerapkan pembelajaran dengan kombinasi metode STAD dan metode SQ3R 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi.   
2. Peneliti bersama kolaborator menyusun RPP dan skenario pembelajaran yang 
kemudian dilaksanakan pada siklus pertama dengan materi pembelajaran Jurnal 
Penutup. Peneliti selaku guru memberikan penjelasan tentang prosedur 
pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R mulai 
membagi 40 siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang satu kelompok 
terdiri dari lima siswa. Setelah guru selesai mempresentasikan materi 
pembelajaran dalam media power point, siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
soal kelompok yang diberikan oleh guru. Pertemuan berikutnya diisi dengan 
presentasi kelas. Perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas dan guru bertugas untuk memfasilitasi jalannya 
diskusi. Pertemuan kedua menunjukkan siswa belum terbiasa dalam presentasi 
kelas. Pertemuan ketiga diakhiri dengan tes individu. Selama pembelajaran 
berlangsung terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki, antara lain: (1) 
keaktifan berdiskusi prosentasenya paling rendah diantara keaktifan- keaktifan 
lainnya hal tersebut dikarenakan siswa masih protes terhadap pembagian 
kelompok yang tidak sesuai dengan keinginan, siswa belum terbiasa 
menjalankan tugas kelompok dengan kompak dan tanggung jawab, serta 




















































kelompok sehingga diskusi belum bisa berjalan baik;(2) keaktifan siswa selama 
apersepsi belum mencapai target yang ditentukan dikarenakan siswa kurang 
berkontribusi aktif dalam apersepsi dan tidak dapat menjawab soal tanya- 
jawab saat apersepsi;(3) keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran belum 
mencapai target yang ditentukan dikarenakan siswa kurang menunjukan 
perhatian dan kesungguhan selama pembelajaran berlangsung; (4)keaktifan 
siswa selama presentasi belum mencapai target yang ditentukan dikarenakan 
siswa kurang aktif dalam menanggapi hasil presentasinya; (5)ketuntasan hasil 
belajar siswa belum mencapai target yang ditentukan dikarenakan saat 
mengerjakan soal postest kurang teliti.  
3. Materi pembelajaran pada siklus kedua adalah neraca saldo setelah penutupan. 
Materi ini lebih mudah dibanding materi sebelumnya sehingga nilai siswa 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Pembelajaran di siklus kedua ini 
berlangsung lebih interaktif daripada siklus sebelumnya. Siswa sudah mulai 
terbiasa dengan pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan 
metode SQ3R dan masing-masing anggota kelompok juga sudah mampu 
berkomunikasi dengan baik antaranggota kelompok. Walaupun masih ada 
beberapa siswa yang belum berani mengungkapkan pendapat jika belum 
dimotivasi oleh guru, tetapi secara umum pembelajaran dengan kombinasi 
antara metode STAD dan metode SQ3R pada siklus kedua ini sudah berjalan 
dengan baik dan lancar.  Selama pembelajaran siklus 2 berlangsung terdapat 
peningkatan yang lebih baik dari siklus 1, antara lain: (1) keaktifan siswa 
selama berdiskusi sudah mencapai target yang ditentukan dikarenakan siswa 
terbiasa menjalankan tugas kelompok dengan kompak dan tanggung jawab 
sehingga diskusi bisa berjalan baik;(2) keaktifan siswa selama apersepsi sudah 
mencapai target yang ditentukan dikarenakan siswaberkontribusi aktif dalam 
apersepsi dan  dapat menjawab soal tanya- jawab saat apersepsi;(3) keaktifan 
siswa selama mengikuti pembelajaran sudah mencapai target yang ditentukan 
dikarenakan siswa menunjukan perhatian dan kesungguhan selama 
pembelajaran berlangsung; (4)keaktifan siswa selama presentasi sudah 




















































hasil presentasinya; (5)ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai target 
yang ditentukan dikarenakan saat mengerjakan soal postest dengan sungguh- 
sungguh dan teliti. 
4. Peningkatan yang terbesar dalam pembelajaran adalah keaktifan siswa selama 
berdiskusi hal ini dikarenakan beberapa siswa sudah mulai kompak dengan 
anggota kelompok mereka, baik dari segi diskusi maupun dari segi kesamaan 
lainnya dari pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya sehinggadiskusi 
bisa berjalan baik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat dipaparkan 
bahwa guru berhasil menarik minat siswa terhadap mata pelajaran akuntansi 
dengan pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R. 
Guru juga ikut membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Keaktifan siswa selama pembelajaran juga mengalami peningkatan, ditunjukkan 
dengan bertambahnya siswa yang mulai berani mengungkapkan pendapat di 
depan kelas dan bertanggung jawab dalam melakukan peran mereka dalam 
kelompok. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran 
akuntansi di kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 Surakarta mengalami 
peningkatan. Keberhasilan pembelajaran akuntansi dengan pembelajaran dengan 
kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R dapat dilihat dari indikator-
indikator sebagai berikut: 
1. Perubahan respon siswa ke arah yang lebih baik dapat diamati dari proses 
pembelajaran yang berlangsung. Hal ini juga ditunjukkan dengan keberanian 
siswa untuk bertanya kepada teman yang mempresentasikan hasil kerja 
kelompok mereka maupun kepada guru yang mengajar. 
2. Siswa menunjukkan tanggung jawab mereka masing-masing dengan 
mengerjakan dan mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru secara 
berkelompok. 
3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, khususnya pada siklus kedua. Hal 






















































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus meliputi empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi tindakan, dan (4) refleksi tindakan. Simpulan dari 
penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan kombinasi antara metode 
STAD dan metode SQ3R dapat meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi 
pada kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011. 
Hal tersebut didukung oleh fakta-fakta sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa dalam apersepsi mengalami peningkatan dari 53% (21 siswa) 
pada siklus pertama menjadi 75% (30 siswa) pada siklus kedua, keaktifan siswa 
dalam diskusi kelompok mengalami peningkatan dari 50% (20 siswa) pada 
siklus pertama menjadi 75% (30 siswa) pada siklus kedua, keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan 
metode SQ3R mengalami peningkatan dari 57.5% (23 siswa) pada siklus 
pertama menjadi 75% (30 siswa) pada siklus kedua, keaktifan siswa dalam 
presentasi kelas mengalami peningkatan dari 60% (24 siswa) pada siklus 
pertama menjadi 77.5% (31 siswa) pada siklus kedua. 
2. Hasil belajar akuntandi mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pada siklus I sebesar 55% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 
80%. Hasil tersebut diambil dari jumlah yang sudah mencapai batas tuntas. 
Siklus I siswa yang sudah tuntas sebanyak 22 siswa sedangkan siklus II 
sebanyak 32 siswa dan mengalami peningkatan sebesar 25%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 






















































1. Implikasi Teoretis 
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi. Kualitas pembelajaran akuntansi dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari keaktifan siswa selama pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Nana Sudjana (1991: 61) menyatakan penilaian proses belajar 
mengajar terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.Pendapat tersebut menjelaskan bahwa aktivitas belajar 
siswa yang tinggi selama proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Siklus pertama sampai dengan siklus kedua dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang positif dari kegiatan pembelajaran siswa. Siswa menjadi 
lebih aktif dalam merespon pembelajaran akuntansi. Hasil belajar siswa juga 
menjadikan siswa merasa puas terhadap hasil yang mereka capai. Beberapa siswa 
yang mengaku tidak bisa akuntansi menjadi termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan akuntansi mereka karena akuntansi adalah pelajaran yang 
menyenangkan. Selain itu, siswa merasa lebih percaya diri dalam melakukan 
pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran berkelompok membuat siswa nyaman 
dan lebih bebas dalammengungkapkanpendapat, karena bantuan datang tidak 
hanya dari guru tetapi juga dari teman satu kelompok.  
 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa penerapan 
pembelajaran dengan metode STAD dan metode SQ3R dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran akuntansi siswa. Hasil penelitian tersebut menjadikan guru 
mata pelajaran akuntansi termotivasi untuk melakukan peningkatan kualitas 
pembelajaran di kelas lain dengan menerapkan pembelajaran dengan metode 
STAD dan metode SQ3R karena pembelajaran ini adalah pembelajaran yang 
sederhana dan mudah diterapkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. Selain 
itu, guru mata pelajaran akuntansi juga menjadi lebih optimis dalam melakukan 




















































tidak hanya ceramah saja dalam memberikan pemahaman materi pembelajaran 
akuntansi yang menyenangkan bagi siswa.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, maka 
dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan dapat selalu mengembangkan motivasi dan semangat 
siswa selama mengikuti pembelajaran akuntansi agar siswa merasa mampu 
dan percaya diri dengan materi pembelajaran yang siswa pelajari. 
b. Guru hendaknya dapat memilih penerapan pembelajaran yang tepat dalam 
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
c. Guru diharapkan selalu mengembangkan pengetahuan tentang model 
pembelajaran yang lebih inovatif agar pembelajaran dapat dikemas menjadi 
lebih menarik bagi siswa dan proses pembelajaran di dalam kelas. 
d. Guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam pengelolaan kelas 
sehingga pembelajaran apapun yang akan diterapkan dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. 
2. Bagi Siswa 
a. Pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R 
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan siswa secara sosial 
seperti: kerja sama, kekompakan, memecahkan masalah, dan saling bertukar 
pendapat dengan anggota kelompok yang lain. 
b. Pembelajaran dengan kombinasi antara metode STAD dan metode SQ3R 
dapat dimanfaatkan pula untuk  menggali informasi sebanyak-banyaknya 

























































3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk 
bimbingan dan pembinaan tentang metode pembelajaran inovatif dan efektif 
agar keberhasilan pembelajaran di dalam kelas dapat tercapai. 
b. Sekolah sebaiknya membuka kerja sama dengan pihak eksternal seperti 
peneliti atau lembaga pendidikan agar kesempatan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran lebih terbuka dengan adanya masukan dari pihak lain. 
 
 
